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ABSTRAK

PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI (APLIKASI MANAJEMEN
SURAT) DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA MELALUI
MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PT.PLN
(PERSERO) UP3 TANJUNGPINANG

OLEH
ANNISAK KHAIRIYAH AZHARI
12070123090

PT.PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang merupakan salah satu perusahaan yang
menyediakan pasokan Listrik khusus daerah Provinsi Kepulauan Riau, tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Teknologi Informasi (Aplikasi
Manajemen Surat) dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Melalui Motivasi
Sebagai Variabel Intervening pada PT. PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai tetap PT.PLN (Persero)
UP3 Tanjungpinang yang berjumlah 62 orang. Analisis data yang digunakan
adalah analisis PLS yang diolah menggunakan SMARTPLS 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa yang variabel Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen
Surat) berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dan teknologi informasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai. Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi pegawai. Sedangkan motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja. Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja melalui Motivasi. Dan lingkungan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja melalui motivasi.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Lingkungan Kerja, Kinerja, dan Motivasi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INFORMATION TECHNOLOGY (MAIL
MANAGEMENT APPLICATIONS) AND WORK ENVIRONMENT ON
PERFORMANCE THROUGH MOTIVATION AS AN INTERVENING

VARIABLE AT PT.PLN (PERSERO) UP3 TANJUNGPINANG

BY
ANNISAK KHAIRIYAH AZHARI
12070123090

PT. PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang is one of the companies that provides
electricity supplies specifically for the Riau Islands Province. The aim of this
research is to determine the influence of Information Technology (Mail
Management Applications) and the Work Environment on Performance Through
Motivation as an Intervening Variable at PT. PLN (PERSERO) UP3
Tanjungpinang. The population and sample in this study were 62 permanent
employees of PT PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang. The data analysis used is PLS
analysis which is processed using SMARTPLS 3. The results of the research show
that the Information Technology variable (Mail Management Application) has a
significant effect on performance. And information technology has a significant
effect on employee motivation. The work environment has a significant effect on
performance. And the work environment has a significant effect on employee
motivation. Meanwhile, motivation has no significant effect on performance.
Information Technology does not have a significant effect on Performance through
Motivation. And the work environment does not significantly influence performance
through motivation.

Keywords: Information Technology, Work Environment, Performance, and

Motivation
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KATA PENGANTAR

Assalammu ’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil’alamin dengan mengucap segala puji dan syukur
kehadirat Allah subhanallahu wata’ala yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salah
tidak lupa penulis kirimkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wassallam

yang telah menjadi suri tauladan bagi seluruh umat muslim di muka bumi ini.

Skripsi dengan judul “TEKNOLOGI INFORMASI (APLIKASI
MANAJEMEN SURAT) DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN MELALUI MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
PADA PT. PLN (PERSERO) UP3 TANJUNGPINANG” ini merupakan salah satu
syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar Sarjana Strata (S1) pada
Program Studi Manajemen S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, dorongan dan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penulis

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Orang tua Ayah dan Ibu Tersayang, Azhari Nur dan Agustina dua orang

yang berjasa dalam hidup penulis
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta stafnya.
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Dekan Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan
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Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Muklis, SE, MM, selaku pembimbing akademik yang telah
meluangkan waktu , tenaga untuk memberikan arahan dan nasihat kepada

penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

Seluruh dosen pengajar Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu

pengetahuan yang bermanfaat bagi penulis.
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10. Pihak PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang, penulis berterimakasih atas
kemudahan segala urusan dengan pemberian izin penelitian dan proses

penelitian hingga surat menyurat.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
skripsi ini. Karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran
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ANNISAK KHAIRIYAH AZHARI
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era berkembangnya dunia bisnis di Indonesia sekarang ini, perusahaan
di- Indonesia juga semakin banyak melakukan upaya pengembangan teknologi
dengan cara menciptakan aplikasi yang mempunyai tujuan membantu dan
mempermudah karyawanya dalam melakukan pekerjaan. Salah satunya Perusahaan
ternama yang bergerak dibidang Ketenagalistrikan yaitu Perusahaan Listrik Negara

(PLN).

Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan sebuah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia.
PLN sebagai Perusahaan Listrik Negara diberi tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengelola sistem listrik serta melayani semua kelompok
konsumen dengan harga yang sudah ditetapkan. PLN bertanggung jawab pada
operasional sehari-hari, perencanaan aktivitas, persiapan dan implementasi proyek
tentang ketenagalistrikkan. Hal ini selaras dengan misi yang diemban oleh PLN
yaitu menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada
kepuasaan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham, menjadikan
tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat,
mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi,

menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
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Perubahan lingkungan eksternal yang begitu cepat dengan adanya
pengaruh inovasi teknologi informasi, telah memberikan perubahan yang kuat bagi
seluruh institusi bisnis, mencakup instansi pemerintahan, hingga organisasi
masyarakat sipil di Indonesia. Peran teknologi informasi (IT) mencakup berbagai
aspek kegiatan sosial, bisnis, dan pemerintahan dapat dipahami karena teknologi
informasi ialah system yang dapat memenuhi kebutuhan informasi yang sudah ada

didunia bisnis dengan cepat,tepat relevan dan akurat.

Dunia bisnis di Indonesia dalam membangun kembali kegiatan yang telah
terhambat oleh pandemi mengembangkan proses bisnis dengan memanfaatkan
teknologi. Teknologi tersebut diimplementasikan dalam segala kegiatan bisnis.
Perusahaan juga berupaya meningkatkan sumber daya manusianya menjadi lebih
professional sehingga dapat menggunakan segala teknologi berupa aplikasi
berbasis digital yang disediakan perusahaan untuk menunjang kegiatan bisnis
praktis, lebih cepat dan tepat. Teknologi yang diterapkan perusahaan dapat
meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan dan kembali membangun

produktivitas pegawai yang telah menurun akibat pandemi di berbagai bidang.

Tabel 1.1 : Perkembangan Indeks Pembangunan TIK Indonesia

Tahun IP-TIKS/ Indeks (%) Perubahan (%)
2018 5,07

2019 5,32 + 0,25
2020 5,59 +0,27
2021 5,76 +0,17
2022 5,85 + 0,09

Sumber: (Badan Pusat Statistik dan Kementrian Komunikasi dan Informatika,
2022)

Pada data tersebut Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan

Komunikasi (IP-TIK) Indonesia tercatat meningkat pada 2018. Nilainya naik

2
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sekitar 5,07 dan terus meningkat hingga tahun 2022. Peningkatan teknologi ini
secara tidak langsung membuktikan bahwa dunia bisnis berbasis digital berhasil
bertahan, berkembang dan memperbesar cangkupannya menjadi lebih luas dalam
bidang teknologi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi sangat penting dalam membantu menjaga kelangsungan dunia usaha,
pekerjaan, pendidikan, pelayanan, hiburan, dan sosialisasi. Kemajuan dalam
teknologi digital juga memungkinkan banyak pekerja untuk bekerja dari jarak jauh
yang sangat sesuai pada era pandemi. Dalam era peningkatan teknologi, dibutuhkan
suatu sistem sebagai alat untuk mempercepat arus informasi, alat komunikasi resmi
yang biasa digunakan perusahaan sebagai komunikasi. Yaitu Aplikasi Manajemen

Surat (AMS Corporat).

Aplikasi manajemen surat menyediakan platform terpusat untuk surat,
sehingga memudahkan bisnis untuk mengelola komunikasi surat mereka tanpa
harus beralih di antara beberapa aplikasi, pegawai dapat mengakses semua surat
mereka di satu aplikasi. Ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga memastikan
tidak ada surat penting yang terlewatkan. Selain itu, aplikasi manajemen surat
memiliki berbagai fitur manajemen surat. Alat pencarian canggih yang
memungkinkan pegawai menemukan surat dengan cepat. Semua fitur ini
memudahkan pegawai untuk mengelola komunikasi surat mereka, sehingga
menghasilkan peningkatan produktivitas kinerja. Produktivitas kinerja perusahaan
dapat ditingkatkan menggunakan aplikasi manajemen surat. Dengan komunikasi
yang semakin cepat, mudah dan efisien akan memberikan kemudahan layanan

untuk memenuhi kepuasan pegawai dalam meningkatkan produktivitas kerja
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mereka. Manfaat penggunaan Aplikasi Manajemen Surat yaitu proses pengiriman
surat ke seluruh Indonesia dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Proses
pengiriman cepat, dan akses data surat mudah dilakukan, kerusakan dokumen arsip
dapat diminimalisir, dapat memudahkan mobilitas surat terkait dengan disposisi
surat, dapat dengan mudah untuk diakses dimana saja dan kapan saja. Dari manfaat

tersebut tentunya mejadikan pengelolaan surat semakin efektif.

Tabel 1.2 : Efisiensi Pengelolaan Surat Keluar

Indikator

Pengelolaan surat keluar
secara manual (hari)

Pengelolan surat keluar
dengan AMS (hari)

Lama waktu pembuatan 3 1
surat

Lama waktu pelacakan 5 Y4 (3 jam)
surat

Lama pengiriman surat 2 Y (4 jam)

internal

Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Dari gambar tersebut menunjukkan adanya efisiensi pengelolaan surat
menggunakan Aplikasi Manajemen Surat (AMS). Pembuatan surat secara manual
dibutuhkan waktu 2 kali lipat lebih lama dari pada menggunakan AMS, hal ini
disebabkan pembuatan surat manual harus melewati beberapa tahapan seperti
menyiapkan kertas, menandatangani surat dan mengirimkanya ke penerima.
Namun semua tahapan tersebut bisa diringkas menggunakan Aplikasi Manajemen
Surat dengan waktu yang lebih singkat dan mempercepat kerja pegawai sehari-hari

dalam penyampaian pesan.

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi berbasis Komputer tidak
hanya berperan penting dalam bidang keuangan dan informasi , namun juga dapat

dimanfaatkan dalam bidang kearsipan. Biasanya, setiap melakukan kegiatan
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administrasi setiap hari, suatu instansi atau lembaga pasti akan menciptakan
dan/atau memerlukan banyak data yang salah satunya berasal dari arsip.
Dikarenakan arsip akan menjadi track record atau bukti jejak kegiatan yang
dilakukan oleh instansi atau lembaga, baik negeri maupun swasta. Sebagai rekaman
kegiatan dari instansi atau lembaga, salah satu peranan penting arsip, yaitu dapat
dijadikan sebagai sarana dalam mengambil keputusan oleh pimpinan. Arsip akan
digunakan sebagai referensi atau bahan acuan dalam menyelesaikan permasalahan
yang muncul. Seiring berjalannya waktu, berkas-berkas arsip pasti akan semakin
banyak dan menumpuk. Kondisi tersebut akan menyulitkan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan terkait pengelolaan arsip. Sejalan dengan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi pengelolaan arsip dapat dilakukan
menggunakan bantuan software untuk mempermudah pekerjaan menjadi lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, banyak perusahaan dan instansi pemerintah kini

beralih ke system manajemen surat digital.

Selain perusahaan menciptakan Aplikasi AMS sebagai bentuk upaya
memudahkan karyawan dalam bekerja, perusahaan juga perlu menyediakan
lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan. Suatu kondisi lingkungan
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu, hendaknya perusahaan
mengusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif agar karyawan
menjadi betah berada di ruangan dan merasa senang serta termotivasi untuk
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sehingga kinerja karyawan juga akan

meningkat. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka
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waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik dapat
menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
waktu kerja yang efisien. Apabila lingkungan kerja baik maka hal tersebut dapat
memicu timbulnya rasa puas dalam diri karyawan yang pada akhirnya dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, begitu sebaliknya, apabila
lingkungan kerja buruk maka karyawan tidak akan mempunyai kepuasan dalam

bekerja.

Dari aktifitas yang dilakukan selama kerja praktik di PT PLN UP3
Tanjungpinang, terdapat beberapa fenomena-fenomena permasalahan yang
berhubungan dengan Aplikasi Manajemen Surat seperti server yang digunakan
hanya satu untuk semua cabang perusahaan, dan fitur aplikasi yang kurang beragam
yang mana hal tersebut mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan di
perusahaan. Namun setelah dilakukan penelitian peneliti menemukan fakta
bahwasanya perusahaan mengembangkan teknologi yang ada menjadi lebih baik
dengan menambah fitur di halaman yaitu dapat men zoom file dan dapat membuka
file dari pengirim sebelum mendownloadnya terlebih dahulu. Selain itu, fenomena
yang terjadi di lingkungan kerja saat ini adalah masih kurangnya perlengkapan
pendukung kerja, seperti jumlah alat kerja yang tidak seimbang dengan jumlah
pegawai dikantor misalnya penyediaan printer dan scanner yang terbatas sehingga
dalam menyelesaikan pekerjaan pegawai terkadang harus bergantian menunggu
pegawai lainnya untuk menyelesaikan tugasnya. Jumlah printer dan scanner dapat

dilihat table 1.3.
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Tabel 1.3 : Jumlah Printer dan Scanner

Bagian / Divisi Printer (buah) Scanner (buah)

Pemasaran dan Pelayanan 3 0
(MB SAR DAN GAN)

Jaringan 10 2
Transaksi Energi (TE) 5 1
Perencanaan 4 1
Keu, SDM, Adm 8 4
K3 3 0
Pelaksana Pengadaan 3 1

Sumber : Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Lalu ruang gerak yang terbatas dan kurang leluasa dikarenakan tata letak meja tiap
pegawai yang kurang tepat dan tumpukan kertas yang memenuhi beberapa sudut
ruangan, serta penerangan yang tidak menyeluruh di setiap ruangan. Untuk
lingkungan non fisik juga masih kurang maksimalnya komunikasi yang intens,
dukungan perhatian dan semangat dari pimpinan secara langsung dalam
memberikan arahan tugas. Karena pada umumnya pegawai ingin selalu
diperhatikan untuk lebih semangat serta membutuhkan arahan dari pimpinan agar
meminimalisir kesalahan dalam bekerja. Untuk mencapai kinerja tinggi diperlukan
peningkatan kerja yang optimum serta dapat memanfaatkan kemampuan sumber
daya manusia karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang memberikan
sumbangan yang positif untuk kemajuan organisasi. Hal lain yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi. Agar mendorong pegawai bekerja
lebih efektif dan efisien diperlukan motivasi yang tepat sehingga diharapkan akan
meningkatkan kinerjanya. Motivasi digerakkan seseorang dari dalam hati karena
memiliki tujuan atau rencana keinginan untuk menuju sukses atau proses nya
bagaimana tujuan tersebut dapat tercapai. Kurangnya kompetensi, kemampuan dan
pemahaman pekerjaan, maka mengakibatkan pegawai kurang termotivasi untuk

bisa segera menyelesaikan pekerjaan dibatas waktu akhir yang telah ditentukan.

7
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Begitu pula dengan faktor lingkungan dapat mempengaruhi motivasi kerja, karena

lingkungan yang tidak baik akan mempengaruhi konsentrasi kerja dan
mengakibatkan juga kepada target Kinerja. Untuk dapat menguji sejaunh mana
pengaruh dari Penggunaan Aplikasi Manajemen Surat dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai, maka penulis menggunakan motivasi sebagai variabel

mediasi (intervening) dalam penulisan proposal ini.

Tabel 1.4 : Indikator kinerja pegawai

No | Key Performance Indicator Capaian /
Realisasi
1 Laporan pendukung pencapaian lagging HCR (Persen)
Satuan kuantitas Persentase
Satuan kualitas Persentase
Satuan waktu Persentase
2 Laporan pendukung pencapaian lagging OCR (Persen)
Satuan kuantitas Persentase
Satuan kualitas Persentase
Satuan waktu Persentase
3 Monitoring dan evaluasi penyelesaian sertifikasi
Satuan kuantitas Persentase
Satuan kualitas Persentase
Satuan waktu Persentase
4 Verifikasi Dokumen Kesehatan Pegawai dan Keluarga
Satuan kuantitas Persentase
Satuan kualitas Persentase
Satuan waktu Persentase

Sumber : PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Dapat dilihat dari gambar diatas menunjukkan bahwasanya indicator
sasaran kinerja pegawai umumnya merupakan laporan-laporan yang wajib
dilaporkan ke perusahaan dan kualitas,kuantitas serta waktu nya merupakan acuan
penilaian dari kinerja pegawai tersebut. Semua laporan tersebut biasanya dibuat
menggunakan Aplikasi Manajemen Surat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
Aplikasi Manajemen Surat (AMS) sangat berpengaruh untuk menunjang kinerja

pegawai itu sendiri.
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Tabel 1.5 : Kinerja PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Tahun Rata-rata Kinerja (%) Perubahan (%)
2019 88,36

2020 82,03 - 6,33
2021 97,41 + 15,38
2022 92,5 - 491
2023 96,89 + 4,39

Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Dari table diatas menunjukkan adanya indikasi peningkatan kinerja
karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang, diketahui dari observasi
selama kerja praktik bahwasanya PT, PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang mulai
mengenalkan Aplikasi Manajemen Surat (AMS) ketika akhir tahun 2020 dan
berhasil diterapkan secara keseluruhan pada tahun 2021. Hal ini menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan dikarenakan semua serba digital dan komunikasi
lebih efektif dan efisien sehingga mempercepat proses penindakan dan
pengambilan keputusan oleh pemimpin yang mempengaruhi Kkinerja dan

pengembangan perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terindikasi adanya research gap dari
dua variabel independent Aplikasi Manajemen Surat dan lingkungan kerja yang
mempengaruhi variabel bebas kinerja pegawai dan variabel intervening motivasi.
Penelitian yang dilakukan oleh (Frency et al., 2022) yang menyatakan bahwa
Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (Wahyudi et al., 2021) berjudul “
Pengaruh Budaya Organisasi, dan Teknologi Infromasi terhadap Kinerja Tenaga
Pegawai dengan Motivasi sebagai Variabel intervening”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh tidak

signifikan terhadap Motivasi Kerja.
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Lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja yang diteliti oleh
(Sudarmanto et al., 2022) berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening” menunjukkan
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai melalui Motivasi.
Hal ini bertentangan dengan penelitian Lingkungan kerja terhadap kinerja melalui
motivasi menurut penelitian (Lianasari & Ahmadi, 2022) berjudul “Pengaruh
Kompetensi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi
Kerja”, didapatkan kesimpulan penelitian Lingkungan kerja tidak signifikan yang
berarti motivasi kerja tidak dapat menjadi mediator dalam lingkungan kerja

terhadap kinerja.

Atas dasar fenomena dan research gap diatas penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih dalam terkait pengaruh Aplikasi Manajemen Surat
(AMS Korporat) dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi. Untuk

itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul :

“PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI (APLIKASI MANAJEMEN
SURAT)DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN DENGAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL

INTERVENING PADA PT. PLN (PERSERQO) UP3 TANJUNGPINANG ”.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

10



1. Apakah teknologi informasi (Aplikasi Manajemen Surat) berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) UP3

npuijig exdio ¥eH

I

Tanjungpinang?

2. Apakah teknologi informasi (Aplikasi Manajemen Surat) berpengaruh

terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3

Buepun-6uepun 16u

Tanjunngpinang ?

uua

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang ?

% 4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan

w O35 D

: : : pada PT. PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang ?

: 5 3?_ 5. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

; _ f PT.PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang?

5 53 6. Apakah teknologi informasi (Aplikasi Manajemen Surat), berpengaruh

f f E_ terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja pada PT. PLN

S e (PERSERO) UP3 Tanjungpinang ?

; j 7. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui

N2

= = motivasi kerja pada PT.PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang ?

= 5

» 3

o = 1:3 Tujuan Penelitian

= _: Berkaitan dengan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
: adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi (Aplikasi Manajemen
Surat) terhadap kinerja karyawan Pada PT. PLN (PERSERO) UP3

Tanjungpinang.

2. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi (Aplikasi Manajemen

Surat) terhadap motivasi kerja karyawan Pada PT. PLN (PERSEROQO) UP3

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

Tanjungpinang.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Pada PT. PLN (PERSERQO) UP3 Tanjungpinang.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja

karyawan Pada PT. PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang.

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT.PLN (PERSERQO) UP3 Tanjungpinang.

|ep Iu
eIl

6. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi (Aplikasi Manajemen

Surat) dan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja Pada PT. PLN

ueunsnAuad ‘ye

(PERSERO) UP3 Tanjungpinang.
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7. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

melalui motivasi kerja Pada PT. PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang.
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1.4 Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

uenelun

1. Bagi Penulis Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan

nens

memperdalam wawasan dibidang manajemen, khususnya masalah

L
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Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat), Lingkungan Kerja,

Motivasi Kerja dan Kinerja karyawan.

2. Bagi Perusahaan Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi
yang bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan atau
instansi  untuk mengetahui arti pentingnya Teknologi Informasi
(Aplikasi Mnajemen Surat) dan Lingkungan Kerja yg nyaman sehingga

memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pihak yang ingin meneliti permasalahan yang sama pada

masa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab. Sistematika penulisan dalam

penyusunan penelitian ini adalah :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan

sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini mengemukakan teori yang melandasi pembahasan yang
berhubungan dengan judul penelitian, yang terdiri dari: landasan

teori, konsep operasional dan kerangka pemikiran.

13
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BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN

Dalam BAB 111 ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini mengemukakan tentang sejarah singkat perusahaan,

visi misi perusahaan

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
berupa menganalisa hasil penelitian berdasarkan fakta dan data

dengan menggunakan metode yang telah ditentukan.

BAB VIPENUTUP

Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik
berdasarkan hasil pengolahan data serta saran yang berkaitan dengan

penelitian sejenis dimasa yang akan datang.

14
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia dapat didefiniskan sebagai suatu proses
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, penggerakan, dan
pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan
organisasi. Orang yang melaksanakan aktivitas tersebut adalah manajer sumber
daya manusia, yang memperoleh kewenangan dari manajer umum untuk mengelola
manusia dalam suatu organisasi (Wilson, 2014: 6). Sama halnya dikemukakan Edy
Sutrisno MSDM merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu
maupun organisasi (Sutrisno, 2023: 6). Adapun (Mangkunegara, 2016: 2)
mendefinisikan msdm sebagai suatu pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya
yang ada pada setiap individu untuk dikembangkan secara maksimal di dalam
dunia kerja untuk tercapainya tujuan organisasi dan pengembangan individu
pegawai. Diperjelas oleh (Hasibuan, 2021: 10) menyatakan msdm ialah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Sedangkan
menurut A.F. Stoner dalam (Poltak, 2019: 8) MSDM adalah suatu prosedur yang
berkelanjutan, bertujuan untuk memasok suatu organisasi dengan orang-orang yang

15
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tepat untuk ditempatkan pada posisi serta jabatan yang tepat saat organisasi

membutuhkannya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwasanya manajemen sumber daya manusia ialah elemen yang
sangat penting dalam organisasi maupun perusahaan, karena sumber daya manusia
sebagai pelaksana utama fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian segala aktivitas di perusahaan
agara dapat berjalan secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan organisasi

atau perusahaan.

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Wilson, 2014: 7) fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia adalah pengadaan sumber daya manusia, pengembangan sumber daya
manusia, pemberian kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan sumber daya

manusia.

1. Pengadaan sumber daya manusia, fungsi ini merupakan aktivitas
manajemen sumber daya manusia dalam memperoleh tenaga kerja sesuai
dengan kebutuhan (jumlah dan mutu) untuk mencapai tujuan organisasi.
Penentuan sumber daya manusia yang dibutuhkan disesuaikan dengan
tugas-tugas yang tertera pada analisis pekerjaan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Pengadaan tenaga kerja mencakup analisis pekerjaan,
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen sumber daya manusia, dan

seleksi serta penempatan sumber daya manusia.

16
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2. Pengembangan sumber daya manusia, ini merupakan proses peningkatan

pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan latihan. Pada tahap
ini, terdapat dua kegiatan penting sebagai dasar uniuk mengembangkan para
anggota organisasi, antara lain, pendidikan dan pelatihan yang diberikan
kepada karyawan, baik untuk karyawan baru maupun karyawan laina.
Setelah mengikuti tahap seleksi, para karyawan baru yang diterima akan
mengikuti pelatihan untuk menyetarakan pengetahuan antara dan praktek ke
pekerjaan mereka. Pengembangan sumber daya manusia juga penting bagi
karyawan lama untuk mendapatkan kenaikan pekerjaan atau pada tingkat

yang sama.

Pemberian kompensasi, kompensasi merupakan imbalan yang dibayarkan
kepada karyawan atas jasa-jasa yang telah mereka sumbangkan kepada
perusahaan. Sistem kompensasi yang baik berarti memberikan
penghargaan-penghargaan yang layak dan adil sebagaimana kontribusi
karyawan atas pekerjaannya. Buku ini membahas tentang seluruh bentuk
dan jenis kompensasi yang biasa dikenal dalam organisasi. Kompensasi
terdiri dari kompensasi finansial, baik yang dibayarkan secara langsung
berupa gaji/upah dan insentif serta kompensasi tidak langsung berupa
keuntungan dan kesejahteraan karyawan, maupun kompensasi non

finansial.

Pengintegrasian, Setelah aktivitas-aktivitas pengadaan, pengembangan, dan
pemberian kompensasi sumber daya manusia dilakukan, maka muncul

masalah baru yang sangat penting diperhatikan yaitu pengintegrasian.
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Integrasi berarti mencocokkan keinginan karyawan dengan kebutuhan
organisasi. Oleh karena itu diperlukan perasaan dan sikap karyawan dalam
menetapkan kebijakan organisasi Pengintegrasian mencakup, motivasi
kerja, kepuasan kerja, dan kepemimpinan. Montivasi Kerja, motivasi kerja
merupakan dorongan kepada karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya.
Dengan motivasi kerja, karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
baik. Berbagai metode motivasi dapat dipilih untuk dilaksanakan, tetapi hal
yang paling penting di sini adalah melakukan dorongan kepada karyawan

untuk menumbuhkan semangat kerja dalam mencapai tujuan organisasi.

Pemeliharaan sumber daya manusia, setelah melakukan fungsi-fungsi di
atas maka kegiatan berikutnya adalah melakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan karyawan berarti mempertahankan karyawan untuk tetap
berada pada organisasi sebagai anggota yang memiliki loyalitas dan
kesetiaan yang tinggi. Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi terhadap
perusahaan akan bertanggung jawab atas pekerjaannya, biasanya memiliki
kinerja yang baik. Manajer yang berhasil selalu memerhatikan kebutuhan-
kebutuhan para karyawannya dan melindungi mereka dari kecelakaan-
kecelakaan kerja. Mereka menyadari bahwa keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya bergantung pada kemampuan para anggotanya, oleh
karena itu sangatlah perlu diperhatikan keamanan dan kenyamanan

kerjanya.

18
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2.2 Kinerja

2.2.1 Pengertian Kinerja

Menurut (Mangkunegara, 2016 : 67) Mangkunegara dalam kinerja berasal
dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut  (Poltak, 2019: 480)
mengemukakan kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan (ability)

pegawai dalam melakukan suatu keahlian tertentu.

Sedangkan (Afandi, 2018: 84) memberikan pengertian bahwa kinerja
adalah sejauh mana seseorang telah memainkan peranya dalam menjalankan
strategi organisasi, dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan
peran individu atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan
keterkaitan dengan organisasi. Oleh karena itu, tujuan organisasi perlu dicapai
melalui Kkinerja yang baik dan optimal. Bagi perusahaan Kkinerja karyawan
merupakan sesuatu yang begitu penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja
yang baik mempunyai arti peningkatan efisien, efektivitas, atau kualitas yang
sangat baik dari penyelesaian serangkaian tugas yang diberikan kepada seorang
karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dalam rangka meningkatkan
Kinerja dari pegawainya, organisasi perlu memberikan perhatian yang intens
terhadap pegawai dan berbagai macam kebutuhannya. Dari beberapa pengertian di

atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai
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1.

pegawai sesuai dengan tugas- tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan

berdasarkan pengalaman dan kesungguhan serta ketepatan waktu.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut (Afandi, 2018: 86) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

karyawan adalah:

Kemampuan, kepribadian dan minat kerja.

Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran, seseorang pekerja yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang

diberikan kepadanya.

Tingkat motivasi pekerja, yaitu daya energi yang mendorong mengarahkan

dan mempertahankan perilaku.

Kompetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai.

Fasilitas kerja, yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional

perusahaan.

Budaya kerja, yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif.

Kepemimpinan, yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan karyawan

dalam bekerja.

Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua

pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai

20



2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins dalam (Bakhriansyah et al., 2024: 25) indicator kinerja

adalah sebagai berikut :

1. Kualitas, kualitas kerja yang diukur dari persepsi seorang pegawai

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan.

2. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan oleh pegawai yang dinyatakan dalam

istilah tetentu

3. Ketepatan waktu, yaitu tingkat aktivitas yang diselesaikan dan

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lainya

INIS ralie

4. Efektivitas, yaitu tingkat penggunaan sumber daya yang ada (uang, bahan

baku, tenaga, teknologi secara optimal

~nn Bkie
sIn) eAJE

5. Kemandirian, vyaitu tingkat kemampuan dan komitmen seorang

\UBull UED ueyjuinju

ejep 1u
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pegawai untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaanya.

ngs;

njuag

2.3 Motivasi Kerja

Jaguins uey

undede ¥

2.3.1 Pengertian Motivasi

Pada dasarnya semua orang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari di

kehidupannya membutuhkan suatu dorongan semangat yang berasal dari sebuah

B)SNS NN wizl edue)
| uesijnuad

motivasi agar tiap individu menjadi lebih bergairah dalam menjalankan setiap

|
|
neje Yy

‘nel

aktivitasnya. Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan

uenelun

memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan salah satu subyek yang

nens

penting bagi manajer, karena menurut defenisi manajer harus dengan dan melalui
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orang lain. Menurut (Sutrisno, 2023: 110) motivasi adalah suatu sikap atau
dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu. Selain itu, menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2023: 110) mengemukakan
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Adapun (Wilson, 2014: 313) mengungkapkan motivasi dapat didefinisikan
sebagai suatu tindakan untuk memengaruhi orang lain agar berperilaku (to behave)
secara teratur. Robbins dalam (Wibowo, 2017: 322) mengatakan bahwa motivasi
lalah proses yang menyebabkan intensitas, arah, serta usaha terus menerus
(persistence) individu menuju pencapaian tujuan. Motivasi bertujuan memberi rasa
senang pada tiap individu atau kelompok agar lebih maksimal dalam menjalankan
suatu aktivitas, kegiatan, pekerjaan demi mencapai suatu tujuan tertentu. Tak
lebihnya di dalam dunia kerja, pada suatu perusahaan pasti ada waktu dimana setiap
anggota kerja (karyawan) membutuhkan sebuah motivasi kerja. Motivasi kerja
dapat menjadi cerminan bagaimana karyawan mampu bekerja secara maksimal
untuk perusahaannya demi mencapai visi, misi, dan sasaran yang diinginkan oleh
perusahaan. Selain itu, karyawan yang tidak memiliki atau memiliki motivasi kerja
yang rendah tidak dapat menjadi sosok yang ideal bagi organisasinya dan hal ini
tentunya memerlukan pemecahan masalah mulai dari satu karyawan hingga
karyawan lainnya. Adapun kurangnya motivasi kerja karyawan seharusnya dapat

dideteksi oleh perusahaan.
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Hamalik dalam (Sutrisno, 2023: 111) mengatakan ada dua prinsip yang

dapat digunakan untuk meninjau motivasi, yaitu :

sunpuljig eidio ¥yeH

1. motivasi dipandang sebagai suatu proses

2. menentukan karakter dari proses ini

Motivasi untuk bekerja sangat penting terhadap tinggi rendahnya
kelancaran dan produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para
karyawan untuk bekerja sama mewujudkan kepentingan perusahaan, maka tujuan
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, jika terdapat motivasi yang
tinggi dari para karyawan, maka hal ini menjadi suatu jaminan atas keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuanya. Oleh karena itu, manajer harus selalu bisa
membangkitkan motivasi kerja yang tinggi kepada karyawanya agar maksimal

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

2.3.2 Teori motivasi

Teori motivasi dapat dikelompokkan dalam beberapa garis besar, yaitu sebagai

ynuag wejejf

berikut :

Jaguins ueMingaAusul Ue
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1. Teori Isi, menekankan pada pengetahuan terhadap faktor-faktor dalam diri

seseorang yang menyebabkan mereka berperilaku. Teori ini menjawab

¥ uesijnuad ‘ue

pertanyaan kebutuhan apa yang diperlukan oleh kayawan, dan dorongan apa

B)SNS NN wizl edue)

Sl

21

saja yang menyebabkan karyawan berperilaku. Dalam pandangan ini setiap

nery

individu mempunyai kebutuhan yang ada di dalam (inner needs) yang

uenelun

menyebabkan mereka didorong, ditekan atau dimotivasi untuk

njens

memenuhinya. Perusahaan yang memandang karyawan sebagai asset dan
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memperhatikan fasilitas dan teknologi serta dapat mengelola sumber daya
manusianya dengan baik maka dapat memenuhi sasaran jangka panjang
perusahaanya (Darsana et al., 2023: 190).

Teori Proses, menurut Hasibuan dalam (Darsana et al., 2023: 193) teori ini
pada dasarnya berusaha untuk menjawab “bagaimana menguatkan,
mengarahkan, memelihara, dan menghentikan perilaku individu” agar
setiap individu bekerja lebih giat sesuai dengan keinginan pimpinan. Teori
ini didukung oleh Maslow bahwa motivasi karyawan tidak terlepas dari
pemenuhan kebutuhan mulai dari tingkat kebutuhan yang paling rendah
sampai yang paling tinggi. Disamping itu, memperhatikan pekerjaan
penetapan kerja individu dan kelompok secara tepat, dapat berdampak pada
perusahaan agar memenuhi kebutuhan organisasi, dan teknologi yang tepat

(Darsana et al., 2023: 193).

2.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut (Sutrisno, 2023: 116) Faktor-faktor dapat dibedakan atas faktor

intern dan ekstern yang berasal dari karyawan.

1. Faktor Intern

Faktor yang dapat memengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain

a. Keinginan untuk dapat hidup, merupakan kebutuhan setiap manusia
yang hidup di muka bumi ini, meliputi : memperoleh kompensasi
yang memadai, pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak

begitu memadai, ondisi kerja yang aman dan nyaman

24



b. Keinginan untuk dapat memiliki, seperti ingin memiliki benda dapat

mendorong seseorag untuk mau melakukan pekerjaan.

sunpuljig eidio ¥yeH

c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan, seseorang mau bekerja
disebakan adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang lain.
Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi orang mau

mengeluarkan uangnya, uang didapat dengan bekerja keras.

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan, meliputi hal-hal sebagai
berikut: penghargaan terhadap prestasi, hubungan kerja yang
harmonis, pimpinan yang adil dan bijaksana, dan perusahaan tempat

bekerja dihargai masyarakat

e. Keinginan untuk berkuasa, akan mendorong seseorang untuk
bekerja. Walaupun terkadang keinginan ini dipenuhi dengan cara —
cara tidak terpuji, namun cara-cara tersebut masih dikategorikan

bekerja. Contohnya seseorang bekerja keras demi menjadi ketua atau

ynuag wejejf

kepala agar orang melihatnya dan menganggap ia pantas dijadikan

penguasa dalam unit kerja/organisasi.
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Faktor-faktor ekstern itu adalah :
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Kondisi lingkungan kerja, lingkungan kerja adalah keseluruhan

nery

sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang

uenelun

melakukan pekerjaan yang dapat memepengaruhi pelaksanaan

njens

pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi tempat bekerja, fasilitas,
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dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan,
termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di
tempat tersebut. Lingkungan kerja yang baik dan bersih, jelas akan
memotivasi tersendiri bagi karyawan dalam melakukan pekerjaan
dengan baik. Namun lingkungan kerja yang buruk dan kotor akan

menimbulkan cepat lelah dan menurunkan kreativitas.

Kompensasi yang memadai, merupakan alat yang ampuh bagi
perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.
Apabila kompensasi kurang memadai akan membuat karyawan
kurang tertarik untuk bekerja keras, dan memungkinkan mereka

bekerja tidak tenang.

Supervise yang baik, sangat mempengaruhi motivasi kerja para
karyawan. Karena pekerjaan posisi supervisi selalu berhadapan
dengan karyawan dalam pekerjaan sehari hari untuk mangarahkan
dan membimbing kerja para karyawan. Oleh karena itu, supervisi
yang menguasai lika liku pekerjaan dan penuh dengan sifat sifat
kepemimpinan maka suasana kerja akan bergairah dan bersemangat.
Namun jika sebaliknya, maka dapat menurunkan semangat kerja dan

motivasi karyawan.

Adanya jaminan pekerjaan, perusahaan harus dapat memberikan
jaminan akan adanya promosi jabatan, pangkat, maupun kesehatan

yang jelas. Agar karyawan tetap loyal kepada perusahaan.
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e. Status dan tanggung jawab, dengan menduduki jabatan orang merasa

dirinya akan dipercaya, diberi tanggung jawab dan wewenang yang

sunpuljig eidio ¥yeH

besar untuk melakukan kegiatan. Jadi, status dan kedudukan
merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan sense of

achievement dalam tugas sehari-hari.

f. Peraturan yang fleksibel, bagi perusahaan besar biasanya sudah
ditetapkan sistem dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh
seluruh karyawan. Sistem kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan
yang berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para karyawan.
Oleh karena itu hal ini dapat memberikan motivasi karyawan untuk

bekerja lebih baik.

Menurut (Sunatar, 2023: 29), seorang pemimpin yang baik harus

e A e »‘ =TT Fieg T e :
D Uyuiniueduaul eaue SNl BAIEY Unin|as neje
Muwiny W edue] 1ul sini eAuey ynianj|as

mengetahui tentang motivasi agar keberhasilan organisasi dalam mewujudkan
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mempengaruhi perilaku manusia yaitu :

a. Motivasi intrinsik, dibangkitkan dari dalam berupa sasaran yang
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ingin dicapai yang berada dalam individu itu sendiri. Karyawan merasa

pekerjaan yang dilakukan memberikan makna dan kebahagiaan pada
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kerja, lingkungan kerja, dan status prosedur perusahaan.

nery

b. Motivasi ekstrinsik, dibangkitkan karena mendapatkan rangsangan

uenelun

dari luar yang mendorong individu itu sendiri. Adapun faktor ekstrinsik itu
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sendiri ialah prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu

11a e3diD yeH

sendiri, kemungkinan untuk berkembang, peraturan dan kebijakan
perusahaan yang menyangkut sumber daya dalam perusahaan dan teknologi

yang digunakan, serta interaksi antar karyawan.
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2.3.4 Indikator Motivasi Kerja

Buepun-

Teori motivasi membantu kita memahami keterlibatan dinamis tempat
organisasi beroperasi dengan menggambarkan manajer dan karyawan saling terlibat
dalam organisasi setiap hari. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor
dalam diri, teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang
memuaskan dan mendorong semangat bekerja seseorang. Jika kebutuhan dan
kepuasan terpenuhi semangat bekerjanya pun akan semakin baik pula. Semakin
tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, semakin giat orang itu
bekerja. Oleh karena itu, berpijak pada pemaparan diatas indicator teori motivasi
kerja menurut dari teori Maslow, dalam (Sutrisno, 2023 : 122) sebagai berikut :
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mendasar yang akan memotivasi mereka untuk bekerja adalah kebutuhan

fisik. Kebutuhan ini berupa kebutuhan makan, minum, perlindungan fisik.
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2. Kebutuhan keamanan, kebutuhan manusia untuk mendapatkan rasa aman
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dari ancaman, gangguan, bahaya, dan keberlangsungan kerja/karrier.
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3. Kebutuhan social, kebutuhan manusia untuk memiliki teman dan diterima
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dalam kelompok serta afiliasi untuk dicintai dan mencintai.
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4. Kebutuhan akan harga diri (esteem), kebutuhan untuk dihormati dan

dihargai oleh orang lain.

5. Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk memperlihatkan
kemampuan, skill, dan potensi dalam dirinya serta kebutuhan untuk

mengemukakan ide-ide terhadap sesuatu.

24 Lingkungan Kerja

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan sudut pandang penting yang dapat dijadikan
tolak ukur apakah aktivitas kerja cocok dilakukan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Lingkungan kerja menjadi pusat aktivitas dan berbagai macam
kegiatan sehari-hari bagi para pelaku kerja (karyawan/pegawai). Tingkat
optimalisasi aktivitas dan kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan
agar aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik serta memberikan hasil yang
positif tentunya harus didukung oleh suatu lingkungan kerja yang sehat dan
nyaman. Agar para karyawan dapat bekerja dengan perasaan tenang, puas dan
maksimal dalam menjalankan seluruh aktivitas kerjanya demi mencapai tujuan

perusahaan.

Menurut Nitisemito dalam (Surajiyo et al., 2020: 51), menyebutkan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Sama halnya Mardiana dalam (Sudaryo et al., 2018: 47), mengemukakan
lingkungan kerja adalah lingkungan di mana pegawai melakukan pekerjaannya
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sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan
memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Selain itu, lingkungan
kerja juga dapat memengaruhi emosi pegawai, misalnya jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas, sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif dan optimis serta prestasi kerja pegawai juga meningkat. Lingkungan kerja
tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan
hubungan kerja antarbawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai

bekerja.

Demikian juga (Afandi, 2018: 66), menyatakan lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang mempengaruhi dirinya dalam

melaksanakan pekerjaanya.

2.4.2 Jenis Lingkungan Kerja
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1. Lingkungan kerja fisik
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a. Lingkungan kerja fisik ialah segala sesuatu yang ada di sekitar
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pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
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tugas-tugas dalam bekerja. Kondisi lingkungan kerja fisik dari suatu
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perusahaan haruslah nyaman dan menyenangkan. Lingkungan Kkerja
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yang langsung berhubungan dengan karyawan (contoh: pusat
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kerja,kursi,meja,dan sebagainya). Pada penelitian ini tempat kantor
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PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang memiliki tata letak meja
yang kurang rapi dan dapat diatasi dengan memprioritaskan

penempatan berkas dengan meja secara terpisah.

b. lingkungan kerja perantara atau umum, yaitu lingkungan kerja yang

mempengaruhiikondisimanusia,seperti:temperature,kelembapan,sir

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

kulasi udara, cahaya, kebisingan, bau, getaran mekanis, warna dan

lain-lain

2. Lingkungan kerja nonfisik.

Lingkungan kerja non fisik adalah keadaan dimana yang berkaitan dengan
hubungan kerja. Baik hubungan dengan atasan, hubungan sesama rekan kerja,

maupun dengan bawahan.

2.4.3 Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan kerja fisik

- - - { -
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Menurut Robbins dalam (Sudaryo et al., 2018: 48) lingkungan kerja fisik
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juga merupakan factor penyebab stress kerja pegawai yang berpengaruh pada

prestasi kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah:
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1. Suhu, suatu variabel yang terdapat perbedaan individual yang besar.

Sehingga, untuk memaksimalkan produktivitas pentingnya pegawai bekerja
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2. Kebisingan, efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan

uenelun

memeberikan pengaruh negative dan menganggu konsentrasi pegawai.
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3. Penerangan, intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai dalam

mempelancar aktivitas kerjanya.

4. Mutu udara, udara yang tercemar akan membawa efek yang merugikan
kepada kesehatan pribadi pegawai dan akan berpengaruh terhadap

Kinerjanya untuk perusahaan.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan maka yang dimaksud
dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung dengan
karyawan atau pekerja. Baik secara fisik maupun non fisik yang mempunyai
dampak langsung kepada para pekerja atau karyawan terhadap tugas-tugas yang

diberikan oleh perusahaan.

2.4.4 Indikator lingkungan kerja

Menurut (Sedarmayanti, 2017: 46) ukuran indikator lingkungan kerja

antara lain:

1. Penerangan, ialah intensitas sinar yang masuk ke dalam ruangan masing-
masing pegawai. Dengan tingkat penerangan yang cukup akan membuat

kondisi kerja nyaman dan menyenangkan.

2. Suhu udara, ialah seberapa besar temperature di dalam suatu ruangan Kkerja
pegawai. Suhu udara ruangan yang terlalu panas atau terlalu dingin akan
menjadi akan memengaruhi tingkat kepekaan pegawai terhadap aktivitas

kerja.
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. Suara bising, tingkat kepekaan pegawai yang mempengaruhi aktivitas

pekerjaanya

. Penggunaan warna, adalah pemilihan warna ruangan yang dipakai dan dapat

memengaruhi suasana bekerja

. Ruang gerak yang diperlukan, ruang gerak kerja seperti : meja, kursi, lemari

dan sebagainya

. Kemampuan bekerja, ialah suatu kondisi yang dapat membuat rasa aman

dan tenang dalam melakukan pekerjaan

. Hubungan antar pegawai, hubungan pegawai dengan pegawai lainya harus

rukun dan harmonis karena untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukanya

kebersamaan dalam menjalankan tugas yang diembankan.

2.5 Teknologi Informasi

Menurut Haag dan Keen dalam (Kadir & Triwahyuni, 2013: 2), teknologi

informasi adalah seperangkat alat yang membantu manusia bekerja dengan
informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi. Williams dan Sawyer dalam (Kadir & Triwahyuni, 2013: 2) berpendapat
teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan computer dengan jalur

koemunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video.

Selain itu, Martin dalam (Wartana & Ardita, 2017: 6) mengemukakan

teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi computer (perangkat keras

dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi,
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melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi
Informasi merupakan sebuah gabungan perangkat keras dan lunak komputer yang
digunakan untuk memproses, menyimpan informasi dan diolah menggunakan
sebagai data elektronik agar dapat dilihat dan dipergunakan kembali jika
dibutunkan. Dewasa ini, teknologi memainkan peranan yang penting dalam
menyampaikan informasi dari dalam organisasi ke luar organisasi maupun dari luar
organisasi ke dalam organisasi dan dari dalam organisasi ke dalam organisasi.
Dapat dikatakan teknologi, khususnya teknologi informasi adalah segala cara atau
alat yang terintergrasi yang digunakan untuk menyaring data, mengirimkan,
mengolah dan menyajikan secara eletronik dalam bermacam format yang dapat
digunakan pemakainya. Sama halnya dengan yang terjadi di Perusahaan-perusahan
di era sekarang yang mulai mengembangkan teknologi informasi khusus
perusahaan yang dapat membantu proses bisnis kedepanya. Berdasarkan
perkembangan saat ini dimana tingkat pemanfaaatan atau penggunaan informasi
teknologi di perusahaan cenderung tinggi dan merupakan kebutuhan yang penting
dalam mengelola aktivitas-aktivitas bisnis perusahaan. Keen dalam (Tjakrawala,
2011) menyatakan bahwa teknologi informasi dapat dipandang sebagai elemen
utama untuk mengelola dan menciptakan perubahan dalam proses bisnis untuk
mengubah keseluruhan aspek interaksi organisasi terutama lingkungan. Lee dan
Grover dalam (Agustika et al., 2023) juga menegaskan bahwa bilamana teknologi
informasi tidak ada maka akan amat sulit untuk menciptakan respon structural yang

dikehendaki terhadap lingkungan. (Terry, 2019: 27) mengungkapkan
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perkembangan manajemen terjadi karena meningkatnya pengetahuan dan
pengalaman perkembangan social dan dinamika teknologi dan lingkungan,
teknologi menciptakan kondisi lingkungan dimana para manajer dan pekerja
menjalankan kegiatanya. Dari pemaparan diatas memberikan gambaran bahwa
teknologi informasi dan lingkungan merupakan faktor yang penting yang saling

berdampingan dalam peningkatan kinerja dan efektivitas organisasi.

2.5.1 Pengertian Aplikasi Manajemen Surat

Aplikasi Manajemen Surat (AMS) merupakan aplikasi komputer yang
berfungsi sebagai sarana untuk pengelolaan administrasi kesekretariatan yang
BUKAN BERSIFAT RAHASIA, guna menjamin kelancaran penerimaan surat,
pendistribusian surat, pengeluaran surat, pencarian surat, baik surat masuk, surat
keluar, produk hukum, surat bentuk khusus maupun nota dinas, yang lebih terukur
(Amalinda N, 2022). Aplikasi Manajemen Surat Korporat atau sering disingkat
AMS Korporat merupakan aplikasi berbasis website, sehingga agar dapat
mengakses aplikasi tersebut maka perangkat keras (hardware) harus tersambung
pada internet. Penggunaannya dapat diakses menggunakan browser umum seperti

Google Chrome, Mozila Firefox atau Opera 12.

AMS Korporat memberikan kemudahan-kemudahan dalam pengelolaan
surat menyurat, karena dapat mereduksi biaya penggunaan kertas menjadi paperless
dan dari segi waktu karena memanfaatkan internet, jadi dapat mengirimkan surat
secara cepat dan tepat, tanpa harus berlama lama mengirim surat lewat kantor pos

atau ekspedisi lain. Dari segi keamanan pun sudah cukup baik, karena untuk tidak
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semua orang bisa masuk ke AMS karena dibutuhkan username dan password yang
sudah terdaftar sebelumnya.” AMS Korporat digunakan untuk penyimpanan data
surat menyurat dalam bentuk soft copy dan memudahkan bagi pengguna dalam
melakukan pengarsipan dan pencarian data. AMS Korporat juga memiliki
keunggulandari segi penggunaannya Yyaitu mempermudah dan mepercepat
pendistribusian surat, penelusuran dan pemantauan surat menyurat yang telah di

disposisikan.

2.5.2 Pengelolaan Surat Masuk dan Surat Keluar Secara Elektronik

1. Pengelolaan Surat Masuk Elektronik

Surat merupakan dokumen penting perusahaan yang penangananya harus
segera ditindaklajuti dan diberi perhatian khusus, pngelolaan surat menyurat
sangat diperlukan untuk penanganan surat masuk dan surat keluar. Surat
masuk yaitu surat yang diterima dari luar PT PLN (Persero) atau vendor.
Prosedur pengelolaan surat masuk secara elektronik menurut Nursholeh

dalam (Amalinda N, 2022) adalah sebagai berikut :

a. Penerimaan surat yang diterima melalui email

b. Melakukan penyortiran e-surat yang masuk ke email dilakukan
untuk menentukan jenis surat dan bidang/subbidang yang akan

menindaklanjuti surat tersebut.

c. E-surat masuk yang telah disortir kemudian didistribusikan kepada
bidang yang dituju aar memperoleh tindak lanjut dan memperoleh

jawaban.
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d. Tindak lanjut dari e-surat masuk dapat langsung dikirim ke bidang
atau subbidang yang bersangkutan. Tindak lanjut dapat langsung
dibalas oleh induk persuratan apabila berupa pertanyaan dari

masyarakat umum.

e. Surat masuk elektronik di simpan ke dalam folder-folder computer
sesuai jenisnya supaya memudahkan dalam proses pencarian

kembali.

2. Pengelolaan surat keluar elektronik

Prosedur pengelolaan surat sangat penting perananya bagi suatu kantor atau
organisasi, sehingga dalam pembuatan konsep surat harus cermat agar
menghasilkan surat yang terbaik dan dapat dipahami dengan baik oleh
penerima. Surat keluar adalah balasan-balasan surat masuk yang diterima
oleh perusahaan dan dan ditujukan kepada sesame PT PLN (Persero)
maupun vendor. Menurut Nursholeh dalam (Amalinda N, 2022)

pengelolaan surat keluar secara elektronik adalah sebagai berikut :

a. Pembuatan konsep e-surat mulai dari meminta persetujuan kepada

pimpinan atau yang berwenang.

b. Persetujuan pimpinan terhadap konsep surat yang sudah dibuat,
apabila pimpinan memberikan koreksi maka surat diperbaiki

sebelum dikirim.

c. Pengetikkan surat yang sudah memperoleh persetujuan dari

pimpinan
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d. Surat yang telah selesai diketik lalu dikirimkan melalui email

e. Penyimpanan surat keluar secara elektronik yaitu disimpan ke dalam
folder dalam computer karena setiap jenis surat memiliki folder
tersendiri yang bertujuan agar mempermudah dalam penemuan

kembali surat apabila diperlukan kembali.
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2.5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Aplikasi Teknologi Informasi

Kirby dan Turner dalam (Mariskha, 2018) menngidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi aplikasi Tl adalah sebagai berikut :

1. Ketiadaan pengetahuan tentang computer dan,

2. Pengetahuan untuk mengambil manfaat T1

~nn Bkie
sIn) eAJE

: 2.5.4 Indikator Aplikasi Teknologi Informasi
i Menurut (Tandon et al., 2017: 287) fungsi aplikasi terdiri dari 3 indikator,
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memfasilitasi kebutuhan pemakai.

2. Navigasi, merupakan sebuah fasilitas untuk memudahkan pemakai dalam

pencarian. Navigasi berfungsi untuk berpindah dari satu halaman ke
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3. Keamanan dan privasi, kemanan ialah faktor utama yang diperlukan dalam
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membangun suatu sistem dan pengoperasian sistem informasi. Dengan
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adanya keamanan dapat mencegah ancaman terhadap sistem informasi
sehingga memberikan kenyamanan khususnya bagi para user atau pemakai.
Secara umum privasi mengacu pada perlindungan terkait informasi pribadi,
informasi privasi ialah hak setiap individu untuk menentukan apa, kapan,
bagaimana informasi pribadi yang ingin dikomunikasikan dengan pihak

lain.
2.6 Pandangan Islam
2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja

Kinerja dalam islam adalah pencapaian yang diperoleh oleh individu atau
asosiasi dalam pekerjaan atau bisnis yang mematuhi pedoman ketat atau standar
Ekonomi Islam. Kinerja dari setiap kegiatan tidak hanya didasarkan pada 39ndicato
tapi lebih penting adalah cara untuk lebih mendekatkan diri kepada sang Khalik.
Kinerja yang menghasilkan material hanya untuk memenuhi kebutuhan tubuh yang
memfasilitasi ibadah kepada Allah sebagai mana firman Allah SWT dalam QS At-

Taubah,(9 : 105)
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Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
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Maksud dari ayat diatas adalah manusia di wajibkan berikhtiar dengan
bekerja keras agar dapat mengubah nasibnya menjadi lebih baik. Dan bahwasannya
Allah SWT pasti akan membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa
yang mereka kerjakan. Artinya, jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan
baik dan menunjukkan kinerja yang baik maka ia akan mendapatkan hasil yang baik

pula dari pekerjaanya.

2.6.2 Pandangan Islam Terhadap Motivasi Kerja

Motivasi memainkan peran penting dalam diri manusia, karena tidak ada
seorang pun yang dapat memenuhi semua kebutuhan kita, dan kita tidak akan
mendapatkan apa yang kita inginkan kecuali kita berusaha mencapainya sendiri.
Orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu menanamkan niat yang
sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras. Motivasi dalam Islam dijelaskan dalam

QS Al-Jumu’ah (62 : 10)

N

S8 15s8 a1 1358305 il b G 1585315 (2591 3 13506 6k cigh 156
© C3bhid
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia di muka bumi ini harus
mempunyai semangat untuk menjadi lebih baik dalam dirinya, hal ini karena Allah

SWT hanya memberikan anugerah, dan rezeki kepada manusia yang mempunyai

semangat dan inspirasi yang kuat.
2.6.3 Pandangan Islam terhadap Lingkungan Kerja

Islam memberikan pengertian kepada kita tentang lingkungan sekitar
tempat kita kerja dengan tujuan agar kita bisa menjaga lingkungan sekitar kita.

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hujurat (49: 10)
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Artinya : “ sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu mendapat rahmat”.

Pengaruh lingkungan kerja non fisik islami yang baik dan dengan sikap

aw uep uejwnwnBb
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serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan, namun bila lingkungan kerja kurang mendukung akan menyebabkan
penurunan performa kinerja dikarenakan pegawai banyak mengalami kesalahan

dalam bekerja.
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R 2.7 Penelitian Terdahulu
7 D & Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu
g & ® No | Nama Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
= 1 Eka Putri Pengaruh X1: Teknologi | Hasil dari
) o = Primawanti, Hapzi | Teknologi Informasi, X2: penelitian ini
g 52 Al (2021) Informasi, Sistem | Sistem menunjukkan
o $¢& Informasi Informasi bahwa besar peran
3 £ Berbasis Web Berbasis Web, | teknologi informasi
~ 5 ,:n Dan Knowledge | X3: Knowledge | terhadap
o 3 c Management Management, peningkatan kinerja
T £ 5 Terhadap Kinerja | Y1: Kinerja karyawan dibarengi
= o Karyawan Karyawan dengan knowledge
3 3 management yang
© 3B mumpuni untuk
TR meningkatkan
c @ kinerja demi
z 3 mencapai tujuan
L 3 organisasi.
o B 2. | Jodi Frency, Pengaruh Gaya | X1: gaya Teknologi
= Widarto Rachbini, | Kepemimpinan kepemimpinan, | Informasi
' [ Fahruddin Salim Dan Teknologi X2 : teknologi berpengaruh
o (2022) Informasi informasi, Y1: | signifikan terhadap
; Terhadap Kinerja | Motivasi, Y2 : Motivasi.
o Pegawai Dengan | Kinerja Teknologi
= Motivasi Sebagai Informasi baik dari
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Denganmotivasi

No | Nama Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Variabel aspek kemudahan
Intervening Pada penggunaan
Pengelolaan maupun aspek
Pengaduan kegunaan
Program Bantuan teknologi, sangat
Pangan Non dibutuhkan untuk
Tunai (Bpnt) mendorong
peningkatan
Motivasi dalam
melaksanakan
tugas pekerjaan.
3. | Diah, Muammar, Pengaruh Budaya | X1 : budaya Berdasarkan hasil
dan Sapar (2022) Organisasi, organisasi, X2: | analisis penelitian
Kompetensi Dan | Kompetensi, diketahui bahwa
Motivasi Kerja X3: motivasi teknologi informasi
Terhadap Kinerja | kerja, Y: Kinerja | dapat memotivasi
Tenaga Tenaga selcara tidak
Pramubakti Pramubakti, dan | langsung terhadap
Dengan Z: Pehgunaan peningkatan
Menggunakan teknologi Kinerja.
Teknologi informasi
Informasi
Sebagai Variabel
Intervening
4. | Nabilla Nur Pemodelan X1 : Bisnis Proses dalam surat
Amalinda, Catur Proses Bisnis Manajemen masuk dan surat
Eri Gunawan Manajemen Surat | Surat keluar secara
(2022) Masuk dan Surat internal maupun
Keluar (AMS Y : Bisnis eksternal dapat
Korporat) Proses lebih mudah
Menggunakan Modelling dikelola dan
Business Process | Notation diterapkan serta
Modelling dapat dipahami
Notation secara cepat oleh
(BPMN) pada PT para pengguna.
PLN
(PERSERO)
UIP3BS UPT
Palembang
Pengaruh
5. | Yoyok lingkungan Kerja | X1: lingkungan | Lingkungan kerja,
Sudarmanto, Ni Dan Disiplin kerja, X2: dan disiplin kerja
nyoman, dan Toni | Kerja disiplin kerja, Y: | berhasil
Herlambang Terhadapkinerja | Kinerja memotivasi
(2022) Karyawan karyawan, dan karyawan untuk

meningkatkan
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mempengaruhi
peningkartan
Kinerja karyawan.

No | Nama Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Kerja Sebagai Z: motivasi kinerja lebih baik
@ Variabel kerja lagi.
@ : intervening
= 0
3 = 6. Meta Lianasari dan | Pengaruh X1: kompetensi, | Dari hasil
& 9 Slamet Ahmadi Kompetensi dan | X2: lingkungan | penelitian dapat
a Lé (2022) Lingkungan kerja, Y1: disimpulkan
> 3 Kerja Terhadap motivasi kerja, bahwasanya
o S Kinerja dengan Y2 : kinerja motivasi tidak
“ Motivasi sebagai | pegawai dapat memediasi
Variabel kompetensi dan
Intervening lingkungan kerja
terhadap
peningkatan kinerja
pegawai.
~ : 7. | Zakir Muhammad | Human Relations | X1 : Human Berdasarkan hasil
] dan Yusriadi & Physical Relations , X2: | penelitian kondisi
S w5 (2022) Enviromental Physical lingkungan fisik di
D% 2 2 Conditions on Enviromenal sekitar pekerja
S B ¢ Work Ethicand | Conditions, Y1: | berpengaruh positif
,f_' o E.0 Performance Work Ethic, Y2: | dan signifikan
S € Performance terhadap etos kerja
o = yang mana secara
= = tidak langsung

o 2g 8. | Baiq Lisma The Influence of | X1: Work Berdasarkan hasil
E g9 Rossalia, Agusdin, | Work Discipline, | Discipline, X2: | penelitian
o 3 o Surati (2020) Motivation, Job Motivation, X3: | menunjukkan
s 23 Satisfaction and | Job Satisfaction, | bahwa disiplin,
5 5 The Work X4: Work motivasi, kepuasan,
g 8 Environment on | Environment, Y: | dan linkungan kerja
= The Performance | Employee berpengaruh dalam
e of Contract Performance meningkatkan
= ; Employees produktivitas
S o karyawan yang
w & yang berujung pada
& = peningkatan
/ﬂ 0 Kinerja.
c 5 9. | (Thuillard et al., Human and X1: Social Hasil penelitian
E 2023) Machine-induced | Stress, X2: menunjukkan stres
= social 43ndica in | Ostracism, X3: | social tidak
complex work Negative memiliki dampak
environments: Feedback, X4: yang signifikan
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No | Nama Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Effects on Human-machine | pada kinerja peserta
performance and | interaction, Y: dalam lingkungan
subjective state Performance kerja yang

kompleks. Yang
artinya keduanya
stress social dan
lingkungan kerja
tidak memiliki
keterkaitan dalam
menunjang Kinerja.

10. | (Hanayshaet al., Impact of X1: Classroom | Penelitian ini

2023) classroom environment, menyatakan
environment, X2: Teacher lingkungan kelas,
teacher competency, kompetensi guru,
competency, X3:ICT (ICT), serta
information and | resources, X4: fasilitas universitas
communication University memiliki dampak
technology Facilities, Y1: yang signifikan
resources, and Student terhadap
university engagement, keterlibatan siswa
facilities on Y2: Academic dan Kkinerja
student performances akademik mereka
engagement and di institusi
academic pendidikan tinggi.
performance

2.8 Kerangka Pemikiran

Untuk meningkatkan kinerja pegawai pada perusahaan atau instansi perlu

memperhatikan mengenai masalah lingkungan kerja serta aspek dalam
kelancaranya yaitu Aplikasi untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan pegawai.
Menurut (Sugiyono, 2015: 58) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana menunjukkan teori berhubungan
dengan variabel dan pengaruh antar keduanya dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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(AMS Kaorporat), (X2) Lingkungan Kerja, (Z) Motivasi Kerja dan (Y1) Kinerja

Pegawai.

gas dinnbusw Buele|q '

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

>

Juaday ymun eAuey ued

KIN
(Y)

w BueA ueBbunuadey ueyibniaw yepn uedi
B) yninjes neje uelibe

ueyipipuad ue

uelBeqgas yeAueqladwaw uep ueywnwnbuaw

duey i siny eAl

Sumber : (Afandi, 2018), (Sunatar, 2023), (Terry, 2019)

‘nery eysns NiN -

Jelw| eAiey uesijnuad ‘uenijeuad

Keterangan :

——» : Pengaruh variabel X ke variabel Y dan variabel Z
--------------------------- » : Pengaruh variabel X ke Variabel Y melalui variabel Z
Variabel Eksogen :

X1 = Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat)

Jaguns UEHI_HQG;{UGLU Uep ugyuwnjueduaw e

X2 = Lingkungan Kerja
Variabel Intervening :

Z = Motivasi Kerja
Variabel Endogen :

Y = Kinerja Pegawai

‘nery e)sng NN uizi eduel undede ynjuaq wejep (Ul sin} eAley yninjas neje

Didalam rangka pemikiran ini dijelaskan tentang pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel yang diteliti dan hipotesis yang akan terjadi dalam

penelitian ini. Di penelitian ini terdapat pengaruh langsung antara variabel
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Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) terhadap Motivasi Kerja,
Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja, Teknologi Informasi (Aplikasi
Manajemen Surat) terhadap Kinerja, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja, Motivasi
Kerja terhadap Kinerja, dan pengaruh Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen
Surat) terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja melalui Motivasi Kerja.

2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian

Konsep operasional merupakan unsur penelitian yang memberikan cara
mengukur suatu variabel, sehingga dengan pengukuran ini dapat diketahui indicator

sebagai pendukung untuk dianalisa dari variabel tersebut.

Tabel 2.2 : Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Indicator Skala
1. Kinerja (Y) Kinerja berasal dari | 1. Kualitas Likert
kata job 2. Kuantitas
performance atau 3. Ketepatan waktu

actual performance | 4. Efektivitas
(prestasi kerja atau 5. Kemandirian
prestasi (Bakhriansyah et al,
sesungguhnya yang 2024:25)

dicapai seseorang)
yaitu hasil kerja
secara kualitas dan
kuantitas yang
dicapai oleh seorang
pegawai dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang
diberikan.
(Mangkunegara,
2016 :67)
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seseorang, agar
mereka mau bekerja
sama, bekerja
efektif, dan
terintegrasi dengan
segala daya
upayanya untuk
mencapai kepuasan.
(Hasibuan dalam
Sutrisno, 2023:110)

diri

(Sutrisno, 2023:122)

No Variabel Definisi Indicator Skala
2. Teknologi Teknologi informasi | 1. Desain aplikasi Likert
Informasi (X1) | adalah seperangkat | 2. Navigasi
alat yang membantu 3. Keamanan dan pl’iV&Si
manusia bekerja (Tandon, Kiran dan
dengan informasi | Sah,2017 :287)
dan melakukan
tugas-tugas  yang
berhubungan dengan
pemrosesan
informasi. Menurut
Haag dan Keen
dalam (Kadir dan
Triwahyuni, 2013:2)
3. Lingkungan Lingkungan kerja 1. Penerangan Likert
Kerja (X2) adalah keseluruhan | 2. Suhu udara
sarana dan 3. Suara bising
prasarana yang ada | 4. Penggunaan warna
di sekitar pegawai 5. Ruang gerak yang
yang mampu dierlukan
mempengaruhi 6. Kemampuan bekerja
aktivitas 7. Hubungan antar
pekerjaanya. .
: pegawai
Sisno, 202iR) (Sedarmayanti,2017 :46)
4. Motivasi kerja | Motivasi adalah 1. Kebutuhan fisiologis | Likert
2) pemberian daya 2. Kebutuhan keamanan
penggerak yang 3. Kebutuhan social
menciptakan 4. Kebutuhan akan
kegairahan kerja harga diri
5. Kebutuhan aktualisasi

47




puljig eydin yeH

Buepun-buepu

undede

1S NIN Uizl edue)

ey sr

‘nery
njens uenelun

L

‘yelesel

2.10 HIPOTESIS

Menurut (Sugiyono, 2014: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan semesntara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang dieroleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesisi
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian belum jawaban yang empiric .

Dewasa ini perusahaan menghadapi efek dari fenomena kemajuan
teknologi di bidang sumber daya manusia. Dengan menggunakan sistem teknologi
informasi berbasis aplikasi dimana yang sebelumnya karyawan melakuk an
kegiatan sehari-hari secara manual, kini digantikan dengan sistem digitalisasi.
Dalam masa peralihan dengan bantuan teknologi tersebut pastinya berdampak pada
motivasi kerja karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Frency et al., 2022),
(Tjahjono, 2022)yang menunjukkan bahwa Teknologi Informasi khususnya
berbasis aplikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi, baik dari aspek
kegunaan sangat dibutuhkan untuk mendorong peningkatan motivasi dalam

melaksanakan tugas pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini

yaditu :
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H1: Diduga Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) berpengaruh

terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT PLN (PERSERO) UP3 Tanjugpinang

Lingkungan kerja yang baik dan nyaman menunjang karyawan untuk
melakukan tugas dengan baik sesuai dengan tujuan organisasi. Membuat suasana
tempat kerja kerasan dan lebih menyenangkan dapat menurunkan ketegangan
karyawan dalam melaksanakan tugasnya, peningkatan kenyamanan tempat kerja
meningkatkan motivasi, yang berdampak pada kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lianasari & Ahmadi, 2022), (Handoko
etal., 2022), (Amalia, 2021) didapati hasil ligkungan kerja memiliki pengaruh yang

baik dan cukup besar terhadap motivasi karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini

yaitu:

H2: Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja

Karyawan PT PLN (PERSEROQ) UP3 Tanjungpinang

Teknologi informasi dewasa ini semakin marak dan dibutuhkan untuk
menunjang segala macam pengelolaan urusan perusahaan, maka dari itu dibutuhkan
sumber daya yang dapat memberikan input kinerja yang baik agar dapat
menghadapi persaingan yang semakin sengit. Kemampuan sumber daya manusia
dalam menggunakan teknologi informasi berbasis aplikasi menjadi nilai lebih
dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, dengan hal itu target dan sasaran
perusahaan dapat terpenuhi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Choirinisa, 2022), (Wijonarko &
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& - karyawan perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga penelitian ini yaitu :

H3: Diduga Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan PT PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja
pegawai, lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi hasil kinerja pegawai.
Maka dari itu setiap perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang memadai

sesuai dengan kondisi karyawan demi keberlangsungan kerja pegawai yang dapat

e

E 3 X membantu maningkatkan kinerjanya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

oleh (Handoko et al., 2022), (Shobirin & Siharis, 2022), (Andi Hasryningsih Asfar
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yang bagus, korespondensi yang baik dengan mitra dan atasan, dan memikirkan
kompensasi karyawan dalam bekerja berjalan dengan baik dan tepat merupakan
komponen yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang. Penelitian yang
dilakukan oleh (Widiana & Krisna Heryanda, 2023) mengungkapkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja.
Akibatnya, motivasi dianggap berdampak pada kinerja karyawan kantor Kecamatan

Tembuku, Kabupaten Bangli.

H5 : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT

PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang

Di era globalisasi sekarang ini, seluruh perusahaan sudah menggunakan
teknologi informasi dalam kegiatan atau aktivitas perusahaan. Teknologi informasi
khususnya berbasis aplikasi memudahkan karyawan dalam melaksanakan tugasnya
serta memicu timbulnya motivasi agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu,
dapat dikatakan bahwa peran teknologi sebagai alat pendukung untuk mencapai
tujuan perusahaan dan membantu perusahaan tetap memiliki daya kompetitif
dengan perusahaan lain. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Asdiany et al., 2022), (Musran et al., 2019) dapat disimpulkan bahwasanya
teknologi informasi dapat meningkatkan motivasi pekerja karena memudahkan

dalam pelaksanaan pekerjaan dan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keenam penelitian ini, yaitu:
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Hb : Diduga Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui Motivasi Kerja pada PT PLN (Persero)

UP3 Tanjungpinang

Perusahaan wajib memperhatikan suasana atau lingkungan kerja yang kondusif dan
positif agar karyawan mampu meningkatkan motivasi kerjanya dan berujung pada
peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Andi
Hasryningsih Asfar & Rita Anggraeni, 2020), (Sudarmanto et al., 2022) (Lisma et
al., 2020) mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketujuh penelitian ini yaitu :

H7 : Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

melalui Motivasi Kerja pada PT PLN (PERSERO) UP3 Tanjungpinang.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada PT PLN (Persero) UP3
Tanjungpinang. Yang berlokasi di Kota Tanjungpinang yang beralamat Jalan Bakar
Batu No. 55. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada tanggal 24 Januari 2024

sampai 14 Maret 2024.

3:2 Jenis dan Sumber Data Penelitian

3.2.1 Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban responden terhadap

angket/kuesioner.

53



s||n} eAley yninjas neje L

P Iul

weje

NS NIN uizi edue) undede ynuaq

MBI DUe
NE ltj L,‘Xicn.

neje iy

s uenelun

W njens

ese

ye|

1D ¥eH

npuljiqg elc

I

Buepun-6uepun 16u

3.2.2 Sumber Data

1. Data primer

Yaitu data yang dikumpulkan langsung dari responden melalui kuesioner
atau data yang diperoleh langsung dari sumber datanya (Siyoto & Sodik,
2015: 67) merupakan sumber data penelitian ini. Kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data hasil tanggapan responden terhadap pengaruh
teknologi informasi (Aplikasi Manajemen Surat) dan Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja karyawan pada PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya yaitu data yang diperoleh dari jurnal, buku, artikel yang

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

3:3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi, unit penelitian dan analisis yang
memiliki kuantitas, dan karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek
penelitian lalu ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2015: 62). Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai tetap Kantor PT PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

yang berjumlah 62 orang.
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015: 63). Jumlah
sampel yang akan diolah dalam penelitian ini berdasarkan teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah cara pengambilan sampel dengan mengambil semua
anggota populasi menjadi sampel (Sugiyono, 2015: 64). Dan sampel yang
berjumlah 62 orang merupakan pegawai tetap Kantor PT PLN (Persero) UP3

Tanjungpinang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metodologi survey dengan menggunakan kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data. Memberikan daftar pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk ditanggapi dan peneliti dapat
memperoleh data terkait pemikiran, nilai, persepsi dan kepercayaan adalah
bagaimana instrument pengumpulan data yang dikenal dengan kuesioner
mengumpulkan informasi (Sugiyono, 2015: 71). Kuesioner bertujuan mencari
informasi dari suatu penelitian atau masalah yang sedang diteliti. Kuesioner

diberikan kepada Pegawai tetap di Kantor PT PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

35 Metode Analisis Data

Pendekatan deskriptif kuantitatif memungkinkan penggunaan persamaan
matematis untuk menggambarkan temuan penelitian sebelumnya dan mengikatnya
dengan teori yang didapat, digunakan oleh penulis untuk menganalisis data yang
dikumpulkan sebelum menarik kesimpulan. Jawaban atas pertanyaan atau
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pernyataan dalam kuesioner digunakan untuk mengukur variabel dalam model
analisis penelitian ini. Karena jawaban bersifat deskriptif, sebuah nomor ditugaskan

untuk menjadikanya kuantitatif.

Pada penelitian ini pengukuran variabel dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dengan menggunakan skala likert. Kuesioner diberikan untuk
mengetahui pendapat responden tentang penelitian yang dilakukan mengenai
pengaruh Aplikasi Manajemen Surat dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
melalui Motivasi. Penelitian ini menggunakan skala Likert dalam rentang nilai 1

hingga 5 untuk mengukur respon atau jawaban yang diberikan oleh responden.

Dengan pembobotan setiap pertanyaan adalah sebagai berikut :

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2014: 135)
3.5.1 Uji Kualitas Data Melalui Analisis SEM PLS (Structural Equation

Model Partial Least Square)

Saat menganalisis data, peneliti membandingkan satu komponen dengan
komponen lainnya, satu atau lebih komponen dengan keseluruhan, dan keseluruhan
menjadi komponen yang lebih kecil untuk menentukan komponen yang dominan.
Untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis, digunakan teknik
analisis data. Untuk administrasi data dalam proyek ini, perangkat lunak smartPLS
4.0 digunakan. Teknik yang digunakan untuk mengatasi kekurangan dalam

pendekatan regresi adalah model persamaan struktural (SeM). Covariance Based
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SeM (CBSEM) dan Variance Based SeM, juga dikenal sebagai Partial Least
Squares, adalah dua metode untuk teknik penelitian Structural Equation Model
(SeM), menurut para ahli (PLS). Teknik analitik yang kuat seperti kuadrat terkecil
parsial tidak memerlukan banyak anggapan untuk bekerja. Metode PLS (Partial
Least Square) tidak mempertimbangkan distribusi (tidak mengasumsikan data
tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio). Saat
menggunakan pendekatan bootstrapping atau perkalian acak, PLS (Partial Least
Square) tidak akan memiliki masalah dengan asumsi normalitas (Partial Least
Square). Selain itu, tidak ada jumlah minimum sampel yang harus digunakan dalam
penelitian saat menggunakan PLS (Partial Least Square). PLS masih dapat
digunakan dalam penelitian dengan sampel kecil. Karena PLS (Partial Least
Square) dikategorikan sebagai tipe non-parametrik, data yang memiliki distribusi
normal tidak diperlukan untuk pemodelan pls (Santosa, 2018: 99). Metode analisis

yang digunakan dalam PLS (Partial Least Square) adalah sebagai berikut:

1. Analisis Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan pengukuran tersebut
praktis untuk digunakan sebagai alat ukur (valid dan reliabel). Merinci
hubungan antara variabel laten dan indikator dalam analisis model ini.

Beberapa indikasi dapat digunakan untuk menentukan analisis model luar:

a. Validitas Konvergensi

Validitas konvergensi diuji pada level indicator dan peubah laten,

validitas konvergensi pada level indicator disebut reliabilitas (item)

57



dede yn;

1S NIN Uizl edue) un

ey sr

nery

-
[y
e

uenelun

ueunsn

uelode|

sinuad

ue

=3]:

U njens

‘yelesel

2YIngaAusw uep LU

.Jaguins UE

b.

dan indicator (item reliability). Fornel dkk dalam (Santosa, 2018)
menyebutkan bahwa reliabilitas item (loading) dinilai cukup apabila
pembenaran suatu indicator ke peubah latennya minimal 0,7.
Validitas konvergensi pada level peubah laten disebut dengan
konsistensi internal (internal concistency) atau juga disebut dengan
reliabilitas komposit (composite reliability). Konsistensi internal
(reliabilitas komposit) merupakan ‘gabungan’ semua reliabilitas
indicator ke peubah laten yang bersesuaian. Cara lain melihat
konsistensi internal adalah dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha
yang nilai minimalnya adalah 0,7 (George and Mallery,2003) dalam
(Santosa, 2018: 153). Nilai loading selain dapat dilihat dari angka-
angka yang muncul pada diagram jalur setelah dieksekusi, juga bisa
dilihat dari menu Final Results — Outer Loadings. Namun, untuk
nilai t nya bisa dilihat dari Final Results — Outer Loadings. Nilai
konsisteni internal dan Cronbach’s Alpha bisa dilihat dari menu
Quality Criteria — Construct Reliability and Validity. (Santosa,

2018: 152).

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diuji pada level indikator dan peubah laten.
Pada level indicator, Barclay dkk dalam (Santosa, 2018: 154)
menyatakan bahwa tidak ada indicator yang memberikan loading ke
peubah laten yang lain lebih tinggi dibanding peubah laten yang

seharusnya. Nama lain yang sering digunakan adalah cross loading.
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indicator itu ke peubah laten yang lain. Nilai cross-loading bisa
dilihat dari menu Quality Criteria — Discriminant Validity.
Sementara itu, pendekatan berbeda untuk mengevaluasi validitas
diskriminan melibatkan pembandingan nilai akar kuadrat dari
Average Variance Extracte (AVE). Pada level peubah laten,
validitas diskriminan dinilai dengan membandingkan nilai akar dari
AVE (Average Variance Extracted) suatu peubah laten dengan
korelasi antara suatu peubah laten dengan semua peubah laten yang
lain. Jika nilai akar dari AVE dari suatu peubah laten lebih besar dari
korelasi dengan semua peubah laten yang lain, validitas diskriminan
akan dinilai layak. Informasi tentang nilai AVE dari hasil eksekusi
diagram jalur dapat dilihat dari menu Quality Criteria — Construct

Reliability and Validity.
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menggunakan PLS (Partial Least Square) untuk mengevaluasi inner model.
Dengan demikian interpretasinya sama dengan interpretasi regresi. Untuk
menentukan apakah seperangkat variabel laten independen tertentu
memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel laten dependen,
perubahan dalam Nilai-R Square dapat digunakan. Nilai Q-Square relevansi
prediktif untuk model konstruktif juga digunakan untuk menilai model PLS
(Partial Least Square) selain nilai R-Square. Q-Square mengevaluasi
seberapa baik estimasi model dan parameter menghasilkan nilai yang
diamati. Ketika nilai Q-Square lebih dari nol (nol), model dianggap
memiliki signifikansi prediktif; bila kurang dari nol (nol), model dianggap

tidak memiliki relevansi prediktif (Santosa, 2018: 156).

. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesa dapat ditentukan dari t-statistik dan nilai
probabilitas. T-statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis,
khususnya dengan menggunakan nilai statistik, adalah 1,96 untuk alfa 5%.
Bila t-statistics lebih besar dari 1,96, maka hipotesis Ha diterima dan
hipotesis HO ditolak. Jika p value kurang dari 0,05, hipotesis diterima atau
ditolak dengan menggunakan kemungkinan mengkonsumsi Ha. (Santosa,

2018: 157).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah singkat PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Industri listrik Indonesia dimulai pada tahun 1898 yakni pada masa
pemerintahan Hindia Belanda. Pengelolaan listrik pada saat itu dilakukan bersama
dengan perusahaan listrik swasta.

PT PLN (Persero) sendiri merupakan BUMN vyang ditunjuk dan
ditugaskan oleh pemerintah sebagai salah satu pelaksana penyediaan tenaga listrik
untuk kepentingan umum sesuai AD/ART PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau, selanjutnya disebut PT. PLN (Persero) WRKR merupakan unit
induk di PT PLN (Persero). Selanjutnya sejarah terbentuknya PT PLN (Persero)
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau, dimulai ketika PT PLN (Persero) menerbitkan
Kepdir No. 113.K/010/DIR/2001 pada tanggal 25 Mei 2002 sehingga PLN Wilayah
IH- berubah menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis Sumbar Riau termasuk
didalamnya pembentukan Wilayah Usaha Riau. Kemudian melalui Kepdir No.
083.K/010/dir/2001 pada 25 Juni 2002 PT. PLN (Persero) Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau diatur susunan organisasi dan uraian fungsi PT PLN (Persero)
Wilayah Riau. Perubahan organisasi selanjutnya diatur dalam Kepdir No.
300.K/010/dir/2003 tanggal 19 November 2003 tentang organisasi PT. PLN
(Persero) Wilayah Riau. Sejalan dengan perkembangan daerah dimulai
terbentuknya Kepulauan Riau sebagai Provinsi baru sesuai dengan UU RI No. 25

Tahun 2002, maka organisasi PT PLN (Persero) Wilayah Riau mengalami
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perubahan yang diatur dalam Kepdir No. 098.K/010/DIR/2006. Tanggal 14 Juni
2016 berubah nama menjadi PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau.
PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau memiliki empat kantor
Cabang meliputi Cabang Pekanbaru, Cabang Dumai, Cabang Tanjungpinang, dan
Cabang Rengat. PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengemban
suatu amanah besar bagi pelayanan kelistrikan di Riau dan Kepulauan Riau.
Dengan pembentukan PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau ini,
diharapkan percepatan peningkatan pelayanan kelistrikan di Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau agar dapat berjalan secara efektif dan efisien dengan tetap berfokus
pada sistem manajemen yang berbasis pada kepuasan pelanggan.
Unit Induk PT. PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau adalah
penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum, meliputi jenis usaha
pembangkitan, distribusi, dan penjualan tenaga listrik yang mengacu kepada Kepdir
No. 339.K/DIR/2012 tanggal 4 Juli 2012.

Rencana jangka panjang PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan
Riau tahun 2015-2019 disusun untuk menyesuaikan visi dan misi perusahaan
dalam bentuk rencana pengembngan pendistribusian tenaga listrik sehingga dapat
dinikmati pelanggan secara maksimal. Rencana jangka panjang ini juga merupakan
penjabaran rencana jangka panjang pusat yang akan digunakan sebagai acuan
pengembangan ketenagalistrikan untuk daerah Provinsi Riau dan Kepulauan Riau
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat lebih terarah sesuai dengan harapan dan

tujuan PT PLN (Persero).
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Adapun visi PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengacu pada
visi PT PLN (Persero), sedangkan misi PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau mengacu pada Kepdir No. 339.K/010/DIR/2012 tanggal 4 Juli
2012 yaitu merumuskan visi dan misi sesuai dengan yang telah ditetapkan PT PLN
(Persero) secara holding. Berikut visi dan misi PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau.
4.2 Visi, Misi Perusahaan

4.2.1 Visi Perusahaan
“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang dan terpecaya
dengan bertumpu pada potensi insan”. Adapun penjabaran visi tersebut terhadap

konsekuensi strategi korporat adalah:

1. Mewujudkan kinerja perusahaan dengan kualitas setara kelas dunia dalam
usaha kelistrikan.Berfokus kepada peningkatan kualitas proses secara terus
menerus untuk memeroleh hasil yang maksimal.Membangun lingkungan
kerja yang memungkinkan anggota perusahaan mentransformasikan potensi

mereka menjadi kinerja perusahaan yang dihargai tinggi.

4.2.2 Misi Perusahaan
Misi PT. PLN (Persero) yaitu melaksanakan usaha pembangkitan,
pendistribusian, dan penjualan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu sesuai target
kerja unit dengan efektif dan efisien, untuk memberikan kontribusi optimal kepada
peseroan serta meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memerhatikan
kepentingan stakeholders berdasarkan kebijakan perseroan”. Adapun penjabaran

misi tersebut tertuang dalam poin-poin sebagai berikut :
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1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang usaha lain yang terkait,
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang

saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

4.3 Logo atau Lambang PT.PLN

Logo merupakan bagian dari identitas perusahaan. ldentitas perusahaan
lalah suatu cara atau hal yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan
dibedakan dari perusahaan lainya.

Logo yang dimiliki PT.PLN berbentuk gambar petir atau Kilat,
penggunaan lambang PT.PLN menurut Surat Keputusan No0.013/DIR/1976.

Berikut ini adalah gambar lambang PT.PLN.

Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang
Gambar 4.1: Logo PT PLN

1. Logo perusahaan bentuk Dasar dan Warna (Terlampir)

64



Weep Ul SN} eAIBY yninjas

B)sSnNg NN wzl edue) undede ynjuaq

|

nery

B¥ uesijnuad

3 Uesl nuad ‘I

neje ynu

s uenelun

‘Ue[esew njens

I
N
o)
=
o)

!
(D
3
o

]Je ueibeqas

=)

SN

3

1By Ynunje

s} eA

auej ul

P
e

\UBLW UED ueyunjueduawl

Jaguins ueyings/

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

Logo atau lambang gambar PT PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang tercantum

dalam satu bidang gambar datar.

Logo PLN terdiri dari :

a. Petir yang bentuknya tebal disebelah atas dan meruncing disebelah
bawah bewarna merah dan memotong atau menembus ketiga garis

gelombang.

b. Tiga buah gelombang yang berbentuk sinusoida (dua setengah
perioda), bewarna biru laut tersusun secara sejajar dalam arah
mendatar dan terletak ditengah-tengah segiempat pada dasar kuning

keemasan.

2. Arti Logo dan Lambang gambar PT. PLN

Gambar logo diartikan sebagai berikut :

a. Petir melambangkan tenaga listrik yang terkandung didalamnya

b. Gambar gelombang memberikan arti bahwa segala macam tenaga
(energy) dapat dinyatakan sebagai gelombang (cahaya listrik,
akuistik). Seperti yang diketahui kegiatan PLN mencakup konvensi

segala macam tenaga (energy) menjadi tenaga listrik.

c. Tigabuah gelombang sejajar diartikan tiga sikap karyawan PT. PLN
dalam melaksanakan tugas Negara dengan bekerja keras, bergerak

cepat dan bertindak cepat.

Warna logo PT. PLN memiliki arti sebagai berikut :
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@)
§ a. Warna kuning keemasan, melambangkan keagungan Tuhan Yang
-~
2 Maha Esa, serta agungnya kewajiban PT. PLN.
©
®
= b. Warna merah darah, melambangkan keberanian dan dinamika dalam
= melaksanakan tugas untuk mencapai sasaran pembangunan.
c
i c. Warna biru laut, melambangkan kesetiaan dan pengabdian pada
=
] tugas untuk menuju dan mencapai kemakmuran dan kesejahteraan
1]
P rakyat Indonesia.
=
=
4.4 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

Struktur organisasi merupakan sebuah sistem pembagian tugas formal
yang menunjukkan tanggungjawab setiap anggota perusahaan, perusahaan, maupun
hubungan antar pihak dalam organisasi yang bekerja sama untuk mencapai suatu

visi dan misi organisasi. Berikut adalah struktur organisasi PT PLN (Persero) UP3

MANAGER
up3

T(%njungpinang yaitu :

-
'I ) I I I
MB TRANSAKSI MB MB KEU, SDM :
SAR gi: YAN MB JARINGAN ENERGI SERENCAN ADM PJ LAKS K3L P1 LAKS DAN

———

SPV ADM AGA &

SW ADM &
MUM

5PV MAPPING

g SPVHAR DIST | SPV DAL SUSUT DATARIJG& SWKEU&AKI'

I SPVHAR MTR
TRNS

gl SPV LOGISTIK

Nery wisey|
[eA]
(o)]



Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang
Gambar 4.2 : Struktur Organisasi

4.5 Uraian Tugas PT. PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

I
N
o)
=
o)

!
(D
3
o

Setiap bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing yaitu

sebagai berikut :

]Je ueibeqas
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SN

1. Manager Bagian Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan (MB SAR

3

DAN GAN)

1By Ynunje

Tugas pokoknya adalah bertanggung jawab atas:

s} eA

a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan strategi pemasaran.

eauej Iul

e

5 o f b. Peningkatan pelayanan pelangga, tata usaha langganan serta
f g E pembinaan terhadap UPJ sesuai fungsi pekerjaannya

: 1 c. Menyusun rencana kerja dan anggaran strategi pemasaran,
— ; peningkatan pelanggan, dan tata usaha langganan.

f c ; d. Melakukan riset dan segmentasi pasar.

“_ Iy é e. Melaksanakan analisis dan evaluasi kinerja pemasaran, pelayanan
s 5 pelanggan, serta tata usaha langganan.

5

c O f. Membuat Surat Izin Penyambungan (SIP), mengelola dan
== =

9” mengevaluasi Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL)

neje i

|

pelanggan besar agar tercapai tertib administrasi.

nery

uenelun

g. Mengkoordinir pemasaran kreatif, promosi produk / penjualan, dan

sosialisasi produk, perubahan harga jual listrik.
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Mengusulkan kuota Pasang Baru dan target penjualan untuk Unit

Induk Pelayanan.

Memonitor dan mengevaluasi proses pelaksanaan penyambungan

baru, perubahan daya (PB/PD) dan penyambungan sementara.

Mengelola dan memutakhirkan Data Induk Pelanggan (DIL).

Mengelola dan memonitor Tingkat Mutu Pelayanan (TMP) sesuai
dengan standar pelayanan yang berkaitan dengan kecepatan

penyambungan baru dan perubahan daya serta pembacaan meter.

2. Manager Bagian Jaringan (MB Jaringan)

Tugas pokoknya adalah bertanggung jawab atas :

a.

Organizing dan mengarahkan para bawahan dalam pelaksanaan

tugas.

Merencanakan pengembangan sistem operasi distribusi untuk

mengoptimalkan beban dan jaringan efisiensi distribusi.

Mengendalikan target dan pemeliharaan asset jaringan distribusi

respon time, recovery time, dan jumlah gangguan.

Mengatur operasi dan pemeliharaan jaringan dan gardu distributor.

Fungsi controlling pelaksanaan pembangunan jaringan distribusi

3. Manager Bagian Transaksi Energi Listrik
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Manager bagian transaksi energi listrik bertanggung jawab atas kegiatan transaksi
energi pelanggan dan area/rayon/unit terkait pengendalian susut dan pemeliharaan
meter transaksi yang memenugi standar yang berlaku. Adapun tugas pokok dari

manager bagian transaksi energi listrik adalah sebagai berikut:

a. Koordinasi dan evaluasi pelaksanaan manajemen billing

b. Koordinasi dengan AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat)

dengan proses billing.

c. Menyusun biaya operasi dan investasi serta data pendukung RKAP.

d. Monitoring dan controlling realisasi penggunaan anggaran SKKI

/SKKO.

e. Koordinasi kegiatan operasional di bagian transaksi energi listrik.

4. Manager Bagian Perencanaan

Manager bagian perencanaan bertanggunjawab atas perencanaan pembangunan
jaringan distribusi listrik atau kegiatan lain yang berhubungan dengan jaringan
distribusi, mencakup merencanakan anggaran operasi dan investasi, untuk
mencapai target kinerja unit area serta mengelola data induk karingan (DIJ),
aplikasi dan infrastrukturnya untuk menunjang kegiatan operasi area. Adapun tugas

pokoknya adalah sebagai berikut:

a. Menyusun dan evaluasi RKAP area.

b. Menyusun dan mengalokasi, mengendalikan dan melaporkan

realisasi anggaran operasi dan investasi.
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c. Menyusun dan evaluasi usulan/revisi SKK.

d. Menyusun dan evaluasi Pedoman Rencana Kerja (PRK) area serta

monitoring dan controlling dalam pelaksanaannya.

e. Evaluasi dan mengembangkan sistem dan konstruksi distribusi

tenaga listrik area dan rayon.

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

5. Manager Bagian Keuangan, SDM, dan Administrasi

2¥ yninjas neje ueibeqges

Adapun tugas dari Manager Bagian Keuangan, SDM, dan Administrasi yaitu

bertanggung jawab atas:

B} Iul siny el

neje ueibeqas yeAueqlad

a. Merencanakan jenjang karir dan siklus SDM tingkat pelaksanaaan

proyek induk.

b. Pelaksanaan manajemen berbasis kompetensi dalam hal menetapkan

posisi SDM, penilaian unjuk kerja pegawai serta pendidikan dan

wejep Ul siny eAley ynin|as

latihan.

c. Pelaksanaan tata usaha kepegawaian dalam hal reminsasi, mutase

data pegawai.

o(
e

Melaksanakan pekerjaan kesekretariatan pengolahan keluar masuk

surat serta menjamin kerahasiaannya.

e. Mengelola sistem informasi dan memelihara peralatan perangkat

‘nery eysns Nin wzi eduey undede ynjuaq

kerasnya.

f. Melaksanakan penyediaan dan memelihara peralatan kantor.
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5 Dum 2 g. Mengendalikan aliran kas penerimaan dan pengeluaran serta

membuat laporan rekonsiliasi keuangan.

npuljiqg elc

I

h. Mengolak data keuangan berdasarkan kegiatan proyek induk.

Monitoring laporan keuangan.

Buepun-6uepun 16u

J. Membuat kas kecil setiap bulan.

6. Pejabat Pelaksana Keselamatan, Kesehatan Kerja, Keamanan, dan

Lingkungan (PJ LAKS K3L)

Pejabat pelaksana K3L adalah jabatan sriktural satu tingkat di bawah manager
UP/manager SUP yang memiliki kewenangan sebagai pengelola keselamatan,
kesehatan kerja, keamanan, dan lingkungan kepada UP/SUP dan bertanggungjawab

langsung kepada Manager UP/SUP dengan level Supervisor Dasar.

s||n} eAley yninjas neje L

P Iul

7. Pejabat Pelaksana Pengadaan (PJ LAKS DAN)

weje

Adapun tugas pokok pejabat pelaksana pengadaan adalah sebagai berikut :
a. Analisis lingkup pengadaan barang/jasa yang akan dilakukan.
# b. Menyusun jadwal pelaksanaan pengadaan barang/jasa.

Merencanakan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) untuk diusulkan

NS NIN uizi edue) undede ynuaq
| uesijnuad
o

kepada pengguna barang/jasa.

neje iy uesljn

d. Melakukan proses pengumuman kepada calon penyedia barang/jasa.

MBI DUe
NE ltj L,‘Xicn.

e. Menilai kualifikasi penyedia barang/jasa dalam hal pengadaan

s uenelun

melalui prakualifikasi atau pascakualifikasi.

W njens

ese
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Memberikan penjelasan pengadaan.

Evaluasi dokumen penawaran.

Melakukan negosiasi pengadaan barang/jasa dengan metode

pelanggan terbatas, pelelangan terbuka, atau penunjukan langsung.

Melaporkan hasil hasil proses pengadaan barang/jasa kepada

pengguna barang/jasa.

Mengusulkan calon pemenang (penyedia barang/jasa) kepada

pengguna barang/jasa.

Mengumumkan pemenang dan menjawab sanggahan dari calon

penyedia barang/jasa.

Menyiapkan Surat Penunjukkan Penyedia Barang/Jasa (SPBJ) dan

melakukan Contract Discusion Agreement (CDA).

Dokumentasi proses pengadaan barang/jasa dengan tertib.
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BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan mengenai Pengaruh
Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. PLN (Persero)
UP3 Tanjungpinang yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Teknologi Informasi (AMS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

2. Teknologi Informasi (AMS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi kerja karyawan Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Bl UEpP UeyLL
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jeiw| efiey

karyawan Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang.
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L
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4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

—
o)
a

ueunsn

kerja karyawan Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang.

dede yn;
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5. Motivasi kerja tidak berpegaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan

Kantor PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang

sinuad
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Teknologi informasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi terbukti

S}

ey sr

J‘!l;

memiliki pengaruh tidak signifikan.

nery

Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi terbukti

uenelu
~

memiliki pengaruh tidak signifikan.

niens

L
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti sebagai bahan pertimbangan terhadap perusahaan diwaktu yang akan
datang adalah sebagai berikut :

1. Teknologi informasi terkhususnya aplikasi manajemen surat, agar lebih

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

diperhatikan tingkat ke privasian setiap pengguna dengan double autentikasi

atau secure tiap user.

2. Lingkungan kerja yang sehat dan nyaman serta komunikasi pimpinan
kepada pegawai diharapkan terus ditingkatkan agar pegawai merasa kerasan

dan betah serta percaya diri dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan

IS eavle

s baik.

3. Motivasi yang cukup dari pimpinan akan sangat membantu meminimalisir

~nn Bkie
sIn) eAJE

kesalahan pegawai dalam bekerja. Tidak lupa memberikan pujian atau

uswl uep ueyuinju

ejep 1u

L

penghargaan sebagai bentuk apresiasi kecil demi menjaga semangat dan

ngs

njuag

motivasi dalam diri setiap pegawai.

4. Perusahaan diharapkan selalu memperhatikan Kinerja setiap pegawai,

Jaguins uey

undede ¥

dengan memperhatikan aspek-aspek yang penting dalam menunjang kinerja
seperti lingkungan yang baik, motivasi yang cukup, dan teknologi yang

memadai.
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5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih

‘nel

besar lagi dan dapat mencakup seluruh elemen dari populasi secara
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seimbang sehingga hasil dapat lebih luas. Dan dapat menggunakan teknik
106

pengumpulan data dengan tingkat akurasi yang lebih baik lag kedepanya.
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LAMPIRAN
LEMBAR KUESIONER
I. Pengantar
Bapak /Ibu/Saudara/l yang saya hormati

Saya yg bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Annisak Khairiyah Azhari
NIM : 12070123090
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan IImu Sosial/ Manajemen S1

Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul
“Teknologi Informasi (Aplikasi Manajemen Surat) dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening
Pada PT.PLN (Persero) UP3 Tanjungpinang”.

Dengan ini penulis mohon kesediaan Bapak/lIbu/Saudara/l
untuk mengisi kuesioner ini secara apa adanya, sebenar-benarnya sesuai
dengan pernyataan yang bapak/ibu rasakan selama ini. Pernyataan dan data
responden hanya akan digunakan untuk penelitian semata dan sebagai syarat
penyelesaian studi di UIN SUSKA RIAU serta sangat dijaga kerahasiaanya.

Jawaban yg Bapak/lIbu/Saudara/l berikan merupakan
bantuan yang sangat berharga bagi penelitian saya. Oleh karena itu, atas
kesediaan dan kerjasama Bapak/lIbu/Saudara/l saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Annisak Khairiyah Azhari

Il.  Identitas responden

a. Nama
b. Umur
c. Jenis kelamin

d. Masa kerja
e. Pendidikan terakhir
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi
masing-masing pernyataan sebelum memberikan jawaban
Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan
tanda cheklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk
setiap pernyataan.

Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif
jawaban yang mengacu pada teknik skala likert, yaitu :

Sangat Setuju (SS) =5

Setuju (S) =4

Cukup Setuju (CS)=3

Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju =1

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan
dijamin kerahasiaanya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi
kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin.

Terimakasih atas partisipasinya.

IV. Daftar Pernyataan
Tanggapan
No. Pernyataan Sangat | Setuju | Cukup | Tidak | Sangat
Setuju setuju | setuju | tidak
setuju
Teknologi SS S CS TS STS

Informasi (AMS)

Desain Aplikasi
Manajemen Surat
(AMS) mudah
dipahami sehingga
memudahkan
dalam
melaksanakan
tugas yang
diberikan oleh
atasan
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Tata letak
tampilan, menu,
dan fitur dalam
Aplikasi
Manajemen Surat
(AMS) mudah
dipahami dan
membantu
mengerjakan tugas
dengan baik

Aplikasi
Manajemen Surat
(AMS) memiliki
pengamanan yang
kuat, sehingga saya
merasa aman
menggunakanya

Aplikasi
Manajemen Surat
(AMS) menjaga
privasi tiap
penggunanya dan
melindungi dari
penyalahgunaan
dari pihak yang
tidak bertanggung
jawab

Sumber :

(Pranata, 2019)

Lingkungan Kerja

SS

CS

TS

STS

Penerangan lampu
dalam ruangan
sudah baik dan
memadai

Suhu udara di
kantor tempat saya
bekerja terasa
nyaman

Lingkungan tempat
saya bekerja terlalu
berisik

Warna ruangan
tempat saya
bekerja sudah baik
dan tidak
menganggu
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pekerjaan yang
dilakukan

Ruangan yang
disediakan oleh
Perusahaan cukup
luas untuk
melakukan
pekerjaan

Saya memiliki
kemampuan yang

cukup untuk
melakukan
pekerjaan yang

diberikan

Hubungan antara
sesama rekan kerja
berjalan dengan
baik

Sumber :

(Primawanti Enny, 2020)

Kinerja

SS

CS

TS

STS

Saya selalu
mengerjakan tugas
sesuai dengan
kualitas yang
diinginkan oleh
perusahaan

Saya selalu bisa
mengerjakan
pekerjaan/tugas
sesuai target yang
ditentukan

Saya selalu
memanfaatkan
waktu dengan baik
dan menyelesaikan
pekerjaan yang
belum selesai

Saya
memanfaatkan
sarana dan
prasarana yang
disediakan
perusahaan dengan
optimal
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Saya selalu
melaksanakan
pekerjaan yang
diberikan atasan
dengan baik dan
bertanggung jawab

Sumber : (Hashfi, 2019)
Motivasi SS CS TS STS
1 Saya menerima

gaji sesuai dengan
hasil pekerjaan
saya

Keamanan di
lingkungan tempat
saya bekerja
dikelola dengan
baik

Saya dapat
bersosialisasi
dengan baik antar
sesama karyawan
di lingkungan
perusahaan

Atasan
memberikan
penghargaan, bagi
karyawan yang
mampu
menyelesaikan
pekerjaan dengan
baik

Saya bekerja
dengan giat agar
diakui perusahaan
dan mendapat
posisi tertentu

Sumber :

(Gunawan & Cahya, 2016)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HIPOTESIS
Original Sample Standard T- P - values
Sample Mean Deviation | Statistics
Teknologi 0.350 0.364 0.116 3.004 0.004
Informasi (X1)
> Motivasi (Z)
Teknologi 0.316 0.301 0.137 2.299 0.025
Informasi (X1)
=> Kinerja (Y)
Lingkungan 0.293 0.310 0.112 2.617 0.011
Kerja (X2) ->
Motivasi (Z)
Lingkungan 0.399 0.462 0.104 3.821 0.000
Kerja (X2) ->
Kinerja (Y)
Motivasi (Z) - |-0.174 -0.215 0.152 1.143 0.257
> Kinerja (Y)
Original | Sample Standard | T P Values
Sample Mean Deviation | Statistics
Teknologi -0.061 -0.079 0.066 0.925 0.358
Informasi (X1)
=> Motivasi (Z)
= Kinerja (Y)
Lingkungan -0.061 -0.071 0.060 0.855 0.396
Kerja (X2) ->
Motivasi (Z) -
> Kinerja (Y)
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